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Buku ini menguraikan sejarah evolusi agama Hindu
di India sejak kemunculannya hingga sekarang. Sejarah
memperlihatkan bahwa agama Hindu telah mengalami
beberapa evolusi hingga bentuknya sekarang. Pada
masing-masing fase atau zaman muncul pemikiran-
pemikiran metafisika, etika dan agama yang segar
sebagai akibat dari kondisi zaman pada saat itu.
Akibatnya wajah agama Hindu sekarang sangat berbeda
dengan agama Hindu pada awal kelahirannya.

Membaca buku ini akan tersirat betapa peranan
kaum cendekiawan, orang suci, guru-guru bekerja keras
membangun peradaban Hindu yang lebih berkembang,
lebih baik dari zaman-zaman sebelumnya. Peradaban
Hindu dikembangkan di atas nilai-nilai kesucian, cinta
kasih, persaudaraan, toleransi dalam kebhinekaan yang
berpusat pada kesadaran akan adanya kebenaran yang
tunggal.

Buku ini akan memberikan wawasan yang
komprehensif tentang perkembangan sejarah agama
Hindu. Cocok bagi mahasiswa S1, S2 maupun S3 dalam
bidang sejarah Evolusi Hindu dan masyarakat umum
yang tertarik pada bidang ini.«
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SAMBUTAN

Perkembangan dan persebaran agama Hindu sejak kelahirannya
hingga sekarang menyimpan scjumlah misteri y&F yang menarik diteliti.
Inilah tugas para sarjana, peneliti dan cendekiawan Hindu untuk
mengungkapkan bagaimana sesungguhf§ia perjalanan agama if@nulai dari
peradaban lembah sungai Sindhu, Weda, Purana, Itihasa, Darsana, zaman
moderen hingga pas@@noderen; mulai dari tanah kelahirannya, India hingga
menyebar ke luar India termasuk Indonesia sejak permulaan tarikh Ehschi.

Mempelajari scjarah evolusi Hindu sangat peniing karena di sini
digambarkan bagaimana dinamika berpikir para c@Bickiawan Hindu yang
telah menyumbangkan buah-buah pikirannya kepada umat manusia dari satu
zaman ke zaman berikutnya. Mereka mengedepankan kesucian, rasionalitas
dengan rasa langgung jawab yang tinggi demi kebaikan masyarakat. Di sini
kita dapat@@emetik hikmah dan manfaat betapa peristiwa-peristiwa tersebut
memberikan cermin agar kita lebih arif dan bijaksana di dalam membina
peradaban ini. Sejarah memberikan kearifan dan kebijaksanaan jika didalami
secara interns. I8 -tentu saja.dapat dijadikan bekal di dalam E@embina
peradaban Hindu ke depan.

Perjalanan scjarah Hindu mengandufi} kebenaran-kebenaran yang
dicari dan dikembangkan secara rasional bersandar pada bukti-bukti impiris.
Walaupun demikian kebenaran agama Hindu bukanlah kebenaran sejarah,
tetapi kebenaran abadi yang bersumber pada kitab suci Weda dan
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kesusastraan Weda. Sejarah sangat perlu dipahami agar tahu dimana posisi
kita sekarang, apa tantangan dan hambatan umat Hindu ke depan di dalam
Suatu negara yang mayoritas penduduknya bukan Hindu. Belajar dari sejarah
evolusi Hindu di India akan memberikan wawasan yang lebih luas betapa
upaya-upaya serius d&3i para-orang suci, cendekiawan untuk selalu tampil
di depan di dalam memimpin perubahan zaman.

Buku ini dapat memberikan wawasan dan informasi yang relevan

& kepada umat Hindu di Indonesia di dalam memahami sejarah evolusi Hindu.

Ditulis oleh seorang pakar di bidang ini dan dengan penf@aman hidup di
India lebih dari 25 tahun, buku ini secara sekilas namun komprehensif
menggambarkan perkembang@@agama Hindu sejak awal hingga sckarang.
Inilah buku pertanf@dari penulis berbahasa Indonesia.

Saya menyambut dengan bangga atas diterbitkannya buku penting
ini. Buku ini melengkapi buku-buku sejenis yang telah beredar di masyarakat.
Saya menyampaikan penghargaan kepada penulis editor dan Direktur Pasca
Sarjana UNHI dan semua pihak atas kerja kerasnya berha@@menerbitkan
buku ini di tengah-tengah umat Hindu berupaya meningkatkan
pemahamannya terhadap agama yang dipeluknya.

Mudah-mudahan buku ini dapat dijadikan pegangan olch mahasiswa
dan dosen dan bahan perenungan oleh kita semua di dalam meningkatkan
kecerdasan dan keyakinan umat Hindu di seluruh Nusantara.

Om Shanti, Shanti, Shanti, Om.
Denpasar, Maret 2006
Rektor
@iversitas Hindu Indonesia

Prof. Dr. 1.B.G. Yudha Triguna, MS.

NIP. : 131 412 820

KATA PENGANTAR

Puja dan puji syukur saya panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang
Widhi Wasa, Tuhan Yang Maha Esa atas segala m:cmnm:.wa karena
kami berhasil menyusun buku kecil “Sekilas Sejarah EvolusiAgama
Hindu”. .

Penyusunan buku pengantar ini dimaksudkan sebagai bahan atau
materi kuliah pada Program Pasca Sarjana (S2) Ilmu Agama ams.
Kebudayaan Universitas Hindu Indonesia (dulu _.I_uv, Unnww%&. Bali
dalam Sejarah Evolusi Agama Hindu. Wa:ma:ms.v:w: ini .%62
membantu mahasiswa mengikuti proses perkuliahan sehingga
pemahaman terhadap materi mata kuliah akan _n_wzw nom.ﬁ dapat
lcrcapai. Materi-materi yang diuraikan di dalam buku ini masih sangat

umum, pendalaman hendaknya dilakukan dengan mengacu kepada

referensi-referensi tercantum dalam silabus.
Buku ini disusun berdasarkan sejumlah buku acuan yang

lerpercaya yang dianggap standar dalam sejarah evolusi E:.a:.
Disamping itu pengalaman penulis yang tinggal dan Eo_mw_.;n.m: riset
Ji India selama lebih dari 25 tahun juga sangat membantu di aw_.mE.
menganalisa materi-materi yang disumbangkan oleh para peneliti di
dalam buku-buku daftar pustaka. .

Secara garis besarnya buku ini menguraikan sejarah evolusi
agama Hindu di India scjak awal, yaitu sejak zaman pra Weda yang
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disebut zaman peradaban lembah sungai Sindhu dan Weda mencakup
periode-periode tertentu hingga zaman moderen dan pasca
kemerdekaan India. Di dalamnya digambarkan bagaimana agama yang
dulunya disebut Waidika Dharma berevolusi menjadi agama Hindu
sekarang. Pada setiap zaman muncul pemikiran-pemikiran filsafat dan
agama yang khas berbeda dari zaman-zaman sebelum atau sesudahnya
sebagai bentuk kreativitas dan kegelisahan kreatif para intelektual
India kuno disebut rsi di dalam menanggapi kondisi pemikiran yang
berkembang saat itu. Dengan demikian wajah agama Hindu setiap
zamannya nampak berbeda-beda namun kebenaran eternalnya tetap
sama bersumber dari kitab suci Weda.

Berhasil tersusunnya buku berkat dorongan dan bantuan dari
beberapa pihak. Saya menyampaikan penghargaan dan ucapan terima
kasih kepada Rektor Universitas Hindu Indonesia, Direktur Program
Pasca Sarjana Ilmu Agama dan Kebudayaan Universitas Hindu Indo-
nesia atas diterbitkannya buku ini, saudara-saudara mahasiswa Pro-
gram S2 dan semua pihak yang tclah membantu dalam penerbitan
buku ini. Secara khusus saya menyampaikan penghargaan dan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak 1.B. Putu Suamba yang
”oan&m mengedit draft buku ini sehingga tampil dengan wajah yang

aik.

Akhirnya buku ini kami persembahkan kepada sidang pembaca.
Mudah-mudahan ada manfaatnya.

Denpasar, Maret 2006
Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

Sebelum kata ‘hindu’ atau* hinduisme’ dipal€@ oleh orang-orang
Hindu sckarang, pertama-tama istilah ini diberikan oleh orang-orang
asing yang datang ke India seperti Arab, Persia, Yunani mereka datang
ke India melalui jalan dacrah Barat-Daya India, yang disebut Hindu-
Kush, di pegunungan Himalaya. Yang dimaksud dengan Hindu oleh
orang-orang asing itu, adalah dalam pengertian “orang-Orang yang
mendiami dacrah lembah sungai Sindhu termaduk agama dan
kebudayaan yang dianut oleh mereka.” Istilah ‘Hindu’ ini pertama kali
dipakai di India secara resmi dalam prasasti yang dikeluarkan olch
raja-raja yang memerintah di kerajaan Vijayanagar dalam abad ke 15
Masehi. Disamping itu, istilah ini juga dipakai dalam catan-catan Raja
Achaemenian dari Iran, yang kemudian istilah ‘hindu’ itu umum
dipakai oleh pengarang-pengarang Islam di India pada jaman itu’.

Orang-orang Hindu menyebut agamanya Waidika Dharma®
atau agama Weda, karena bersumber dalam Weda. Weda adalah wahyu
dari Tuhan yang diterima oleh para rsi pada zaman dulu kala.

Agama Weda didasarkan pada sastra-sastra resmi yang sangat
banyak jumlah dan jenisnya; keseluruhan sastra-sastra itu disebut
Weda (pengetahuan). Semua itu diteruskan atau diajarkan secara lisan,




selama berabad-abad lamanya, disimpan secara rahasia dalam tradisi
wm_‘mc_.:m:, dikomentari dan diinterpretasikan ajarannya oleh para rsi
rsi. Mercka mempunyai otoritas melakukan nnsmmm_.ﬂm:-ﬁa:mw.ﬁ:mcu_}
Dasar pemikiran Weda mengenai warna, upacara dan :vmwm;..-
Ex%m.am yang dilakukan pada waktu lahir, kawin dan meninggal
kesucian dan kekotoran dan pembagian “catur asrama” men m&mmm :
w:m.E kerangka yang masih efektif baik untuk kelompok mau ..MS unt M
E&im: dalam masyarakat Hindu. Agama Weda Edmnmcw ac_._: M:
penerimaan dimana semua manusia memiliki hak dan _Gém:mmu
menurut “warna” dimana mereka lahir?, ,

. Aspek lain dari agama Weda adalah pentingnya pelaksanaan
yajna atau korban suci® dan pengucapan mantra-mantra dari Weda
dan w%ﬁ.omwmm: mengenai hidup dan mati dalam perjalanan waktu
ﬁ_m: menjadi mengecil dan sebagian besar sekarang telah diganti dan
dirubah dengan wujud yang lebih moderen dalam pemujaan d
prakick keagamaan bersumber dari Weda®, Campur tangan M.B.w. 4
yang lebih rasional mewarnai perjalanannya’. iy

Demikianlah agama Weda itu memiliki zamannya atau
tahapannya yang khas berbeda satu dengan yang lainnya. Agama
Weda kemudian diganti oleh agama Brahmana yang _cmm. cmam_m_m
pada kurun waktu tertentu, dan kemudian muncul agama m_.wﬂ :
setelah zaman Brahmana®. Akhirnya muncul pembaharuan am_w_.“
m.mmam Hindu yang dimulai dari Sangkaracharya sampai dengan
M_.:c:_mwm mazab-mazab yang sangat banyak. Zaman ini disebut juga

nnmm_.: nama zaman Sangkardcharya. Setelah India melewati
_unanjnﬁmrm: dan penjajahan Islam yang berjalan hampir seribu tahun
:.m_nw _m,.u.an dan pemikiran-pemikiran Islam sangat Eaaﬁnummncrm
pemimpin-pemimpin agama Hindu schingga muncullah gerakan di
kalangan umat Hindu yang disebut Gerakan Bhakti (Bhakti Movement),
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sehingga zaman ini pula disebut dengan nama zaman Bhakti
Movement®. Selanjutnya, dengan kedatangan orang-orang dan
penjajahan Inggris di India, mereka juga membawa misionaris Kristen
yang ingin sekali mengkristenkan orang-orang Hindu. Para sarjana
Hindu yang mendapat pendidikan d1 luar negeri mengadakan suatu
gerakan pula untuk mempertahankan karena semakin banyak umat
Hindu dikonversi dengan dalih lebih humanis, demokratis dan cinta
kasih. Mercka ingin merombak agama Hindu sampai ke akar-akarnya
untuk membangun agama Hindu yang berwajah baru dan moderen
gkan ajaran Hindu dengan ajaran yang baik

dengan jalan menggabun
Gerakan pembaharuan ini disebut

dari agama Islam dan Kristen.
Gerakan Hindu Modern (Neo Hinduism M,
Gerakan Hindu Moderen ini yang dipelopori oleh Raja Man

Mohan Roy sekitar tahun 1850 Masehi gagal, karena umat Hindu di

India masih melakukan agama secara tradisi berdasarkan tradisi

perjalanan zaman. Akhirnya muncullah gerakan agama Universal
(Universal Religion)!, setelah India merdeka yang menginginkan
perangkulan semua pemeluk agama di dunia ini baik Kristen, Islam,
Yahudi, Buddha dan lain-lain di bawah satu naungan dari seorang
Baba atau Swami dari agama Hindu walaupun tanpa merubah agama
dan kebudayaan dari mercka. Di sini terjadi pengkultusan guru yang

berlebihan.




BAB I1

PERADABAN LEMBAH SUNGAI SINDHU
(2.500 Sebelum Masehi - 1.500 Sebelum Masehi)

Bukti yang langsung yang dapatkita lihat pada peradaban kuno
di India dari penemuan dan penggalian yang dilakukan di distrik Sind
Ji dacrah Larkana (Mohenjodaro) dan Montgomery di distrik Punjab
Barat pada tahun 1921 adalah peradaban lembah sungai Sindhu atau
peradaban Harappa'. Discbut demikian karena di sepanjang dan
bahkan jauh dari lembah sungai itu ditemukan peninggalan-
peninggalan arkeologis yang sama seperti yang didapatkan di situs
Mohenjodaro. Sebagian besar wilayah peradaban ini ada di Pakistan®.

Menurut para sarjana peradaban lembah sungai Sindhu ini
berlangsung di sekitar tahun 3.000 sebelum maschi®. Kebudayaan di
lembah sungai Sindhu (pra-Arya) merupakan kebudayaan kota (urban);
sedangkan kebudayaan orang-orang Arya adalah kebudayaan
ccanmmmi@o:moacma.

Pengaruh penting yang terdapat dalam agama Weda dari agama
dan kebudayaan lembah sungai Sindhu banyak sekali. Alat-alat
upacara dan keagamaan yang ditemukan di berbagai tempatdi lembah
sungai Sindhu jelas sekali menunjukkan ciri yang sama dengan
pemakaian upacara keagamaan pada agama Weda*. Kebudayaan

3




Jembah sungai Sindhu itu secara berangsur-angsur mempengaruhi
kebudayaan orang Arya. Akhirnya terjadilah percampuran kebudayaan
yang lebih didominasi oleh Weda.

1. Dewa-dewa yang dipuja di lembah sungai Sindhu:

a.

Pemujaan kepada Dewi Mother Goddess (Dewi Ibu)®

Ciri-ciri yang sangat menonjol pada agama lembah sungai
Sindhu adalah adanya pemujaan kehadapan Mother Goddess
(Dewi Ibu). Pemujaan ini tersebar di sekitar lembah sungai Sindhu
bahkan meluas jauh dari lembah sungai Sindhu itu. Banyak wujud
dari Mother Goddess ini digambarkan pada barang-barang seperti
materai tanah liat (seals), tembikar, dan (amulet). Orang-orang
yang hidup di lembah sungai Sindhu percaya bahwa Mother
Goddess atau kekuatan perempuan (Sakti) merupakan sumber
dari semua ciptaan®.

Pemujaan Dewa Laki-laki (Male God)’

Bersama dengan pemujaan kepada Mother Goddess (Dewi
Ibu) dipuja juga Dewa Laki-laki (Male-God). Dalam salah satu
seal yang ditemukan terdapat suatu ukiran yang berwujud manusia
bertanduk dua dan memakai ikat kepala, dikelilingi oleh beberapa
binatang. Wujud ukiran itu seperti orang yang bermeditasi atau
beryoga. Wujud ini merupakan prototype dari Siwa yang dianggap
sebagai mahayogi dan style dari perwujudan orang itu disebut
Pasupati atau dewa penguasa binatang buas. Atribut yang penting
dari dewa Pasupati adalah Trinetra (bermata tiga) dan Trisula®.

Wujud bermeditasi yang ditemukan di lembah sungai Sindhu
sangat sesuai dengan sebutan mahayogi dalam agama Hindu.
Sedangkan sebagai Pasupati dapat dijelaskan dimana ada binatang-
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binatang di sekitarnya, perwujudan dewa laki-laki sebagai Pasupati
dan dua buah tanduk scsuai dengan konsepsi Trisula dewa laki-
laki. Eksistensi yang sama dengan dewa Pasupati atau Siwa
kemudian diperkuat dengan ditemukannya sebuah batu yang sama
dengan Siwa-Lingga. Wujud lingga ini banyak dipuja oleh umat
Hindu sampai sekarang’.

Animisme

Sebagai tambahan dari pemujaan Mother Goddess atau
Dewi-Ibu (Shakti pada agama Hindu) dan juga pemujaan dewa
Laki-laki (Siwa dalam agama Hindu), baik dalam perwujudan
seperti manusia maupun dalam wujud simbol, orang-orang di
lembah sungai Sindhu juga percaya kepada Animisme yaitu
pemujaan kepada batu, pohon-pohon dan binatang. Mereka
percaya semua itu merupakan tempat dari roh halus yang baik
maupun buruk®,

Pemujaan kepada pohon juga dilakukan dengan adanya bukti
berupa gambar-gambar pohon bersama-sama dengan wujud
manusia dengan atribut-atributnya. Barang kali pohon itu adalah
pohon pipal, polfEh yang dianggap suci.

Beberapa binatang seperti lembu, harimau dan lain-lainnya
dipuja juga oleh orang-orang yang hidup di lembah sungai Sindhu
di zaman kuno.

Pengaruh agama lembah sungai Sindhu pada agama Hindu

Agama Hindu memiliki banyak sekali persamaan seperti
kepercayaan tersebut di atas. Dengan demikian kita dapat
menyimpulkan bahw&Biwa dan Durga (Sakti), demikian juga
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pemujaan lingga, pohon dan wujud yang lain dalam agama Hindu
sebenarnya sudah lama ada dan dipraktekkan di lembah sungai
Sindhu sebelum orang-orang Arya datang ke India. Banyak sekali
konsepsi agama dan bentuk-bentuk pemujaan berasal dari
kebudayaan orang-orang di lembah sungai Sindhu'.

Sckarang secara umum telah diakui bahwa perkembangan
dari kebudayaan Hindu yang sckarang tidaklah semata-mata
karena warisan dari peradaban bangsa Arya namun merupakan
gabungan dan perpaduan dari berbagai kebudayaan dalam mana
sumbangan dari peradaban lembah sungai Sindhu harus diakui
sebagai faktor yang sangat penting.

BAB III

ZAMAN WEDA
(1.500 Sebelum Masehi - 1.000 Sebelum Masehi)*

Untuk mendapat keterangan mengenai peradaban dan
kebudayaan Weda terutama yang bersangkutan dengan pengetahuan
mengenai agama, sosial, ekonomi dan politik dari bangsa Arya, sudah
pasti kitab suci Weda merupakan satu-satunya sumber yang sangat
penting untuk mendapat informasi itu. Dengan mempelajari kitab suci
Weda itu kita akan dapat mengetahui fakta yang sangat menarik
mengenai kehidupan agama dari orang-orang Arya?,

Peradaban dan kebudayaan lembah sungai Sindhu  dilanjutkan
oleh orang yang menyebutkan diri sebagai bangsa Arya. Mereka
datang memasuki India dari Barat Laut India melalui Khaiber Pass
kemudian mercka menetap di antara lembah sungai Sindhu dan sungai
Saraswati (Doab). Wilayah ini sangat subur karena dilalui oleh sungai-
sungai’.

Sangat disayangkan sckali, sastra-sastra yang tertua dari orang-
orang Arya ini yaitu kitab suci Weda tidak dapat diketahui tarik
tahunnya yang pasti atau sulit untuk menetapkan kronologi peristiwa
yang pasti dalam hubungannnya dengan peradaban lembah sungai
Sindhu*.




1. Sumber-sumber Agama Weda

Sumber keterangan mengenai orang Arya di India berasal dari
kitab suci Weda yang disebut Weda Sruti.

Kata ‘weda’ berasal dari urat kata ‘wid’ yang artinya
‘pengetahuan’ atau ‘mengetahui’. Weda adalah kitab suci yang
diajarkan dari sejak dahulu kala dari mulut kemulut, dan yang
merupakan wahyu Tuhan. Dengan demikian Weda bukanlah buatan
manusia (apuruseya). Weda sangat disucikan oleh umat Hindu.

Weda berjumlah empat yakni Rig Weda, Sama Weda, Yajur
Weda dan Atharwa Weda. Sedangkan Ayur Weda, Dharma Weda,
Astrologi, filsafat (darsana) dan lain-lain berasal dari kitab suci Weda.
Kelompok pertama disebut Sruti, yang terakhir Smrti®.

2. Sastra-sastra Suci bagian dari Weda

Kitab suci Weda terdiri atas bagian-bagian sebagai berikut:

a. Samhita dari Catur Weda
b. Kitab-kitab Brahmana yang dikaitkan pada setiap Weda

Sambhita.

- Kitab-kitab Aranyaka yang dihubungkan dengan setiap Weda-
Sambhita. .
d. Kitab-kitab Upanisad, kebanyakan dicantelkan pada sctiap
kitab-kitab Brahmana. Namun dalam kenyataannya merupakan
kitab-kitab yang berdiri sendiri, terpisah dan tidak ada
hubungannya. Kitab-kitab Upanishad discbut juga kitab

Wedanta. ‘Wedanta’ artinya bagian akhir ‘Weda’,

Kitab Sambhita merupakan buku-buku yang isinya berupa
“nyanyian pujian” atau himne yang harus diucapkan atau dinyanyikan
untuk memuji kebesaran dari para dewa; memohon perlindungan dan
anugrahnya.

o

Kitab-kitab Brahmana merupakan suatu risalah ?..awam& yang
-doa dan upacara-upacara yajna (korban

g g a agama (ritual). Kitab-kitab

suci). Isi pokoknya mengenai upacar
ini ditulis dalam bentuk prosa. . : g
Kitab-kitab Aranyaka isinya mengenal pemujaan, ajaran mumhms
>nti i tatac an
(spiritual), caEBEEmm:.@nEﬁﬁwEmm: ﬁrujﬂm m__umﬂ. WMMMHEE
. . rti-arti mistik darikitab-kita 3
upacara keagamaan dan juga a . : g X
| Kitab Upanisad berisi tentang filsafat mengenai vmﬂamﬂ: :
Yang Absolute, Atma asal mula dari alam semesta dan kegaiban ﬁm:
| : : kat is >nai ; ara
Jam ini. Secara singkat isinya adalah mengenal _.Ec::muzcm_w 4
|'vhan-Manusia-Alam. Kitab-kitab tersebut ditulis dalam bahas

Sanskerta’.

3. Tarikh dari Catur Weda
Walaupun tidak mungkin atau sukar sckali u :
tarik dari Mnnmwoamm_ﬂmmwma kitab ucnw.n.um:_.a ﬁmam Wﬂﬂ“‘ﬂﬂ__ﬂww
herusaha memperkirakan bahwa pengkodifikasianitu tela ~.~ :
.ntara tahun 1.500 Sebelum Masehi - H.oao Maco_::._ .me.w 1;
Zaman Weda umumnya dibagi Bwéma_. dua periode®: £
A. Zaman Weda Kuno atau Zaman Rig Weda (Early Ve

Period) . .
B. Jaman Weda Baru (Later Vedic Period)

ntuk menentukan

A.Zaman Rig Weda atau zaman Weda Kuno (Early Vedic

Period)’ |

Agama Rig Weda adalah henotheisme atau wN.EaMOEMMHM,
yaitu suatu agama yang percaya kepada adanya satu H..w. m%. M\m:m
_éw:-m:w: dari bangsa Arya percaya pada adanya satu luhan g
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ey

Maha Esa, Yang Mahakuasa dan yang Tertinggi. Oleh karena banyak
suku-suku yang juga percaya pada Tuhan Yang Maha Esa yang lain
dan sctiap Tuhan Yang Maha Esa itu sebagai Tuhan Tertinggi (untuk
suku tertentu), yang merupakan Pencipta dan Pemelihara Alam
Semesta ini, pemberi kebahagiaan pada manusia, sebagai Pelindung
manusia dari bahaya dan juga memberi kekayaan pada manusia, maka
kadang-kadang kepercayaan yang semacam ini disebut polytheisme'’.

Agama (Rig) Weda mengajarkan tentang pemujaan kekuatan
dan manifestasi dari alam, misalnya seperti pemujaan Surya
(matahari) pemujaan langit, Usha (subuh), Indra (halilintar), Parjana
(hujan), Wayu (angin) dan lain-lain. Apabila orang-orang Arya melihat
kekuatan yang demikian, mercka kemudian memanusiakan dan
mewujudkannya sebagai dewa. Jumlah dewa dari agama Rig Weda
berjumlah 331,

Dyaus (langit) adalah dewa yang bersinar di sorga dan Prthiwi
(dewi bumi). Kedua dewa ini merupakan dewa yang tertua dari dewa
yang discbutkan dalam agama Weda. Kemudian dewa ini digeser atau
diganti oleh Waruna (dewa langit) dan oleh Dewa Indra (dewa
halilintar).

Waruna merupakan dewa yang paling mulia. Ia adalah dewa
atau pemimpin dari pada para dewa. Dewa Waruna adalah Dewa Maha
Tahu, Penguasa Alam Semesta. Tiada seorang pun orang yang berdosa
dapat terlepas dari mata dewa Waruna. Kepadanyalah manusia
memohon pengampunan dosa'2.

Indra adalah dewa yang paling terkenal dan vang terbanyak
dipuja. Nyanyian pemujaannya terbanyak, hampir seperempat dari
semua jumlah nyanyian pemujaan di dalam kitab suci Rig Weda-
Samhita, ditujukan kepada dewa Indra. Kekuatan badannya sangat
mengagumkan. Ia juga adalah dewa penguasa hujan.

12

Disamping dewa-dewa terscbut di atas, ma.m pula dewa mn@Mw:
Marut (angin ribut), Wayu (dewa m:%m.v dan Parj .n.Ev_m.EEMm miw m...

Agni adalah dewa yang dimanusiakan dari EEE.M nﬁmvmfmm
yajna. Dewa Agni dianggap sebagai dewa pendeta dan juga sebag

j ra
dewa perantara untuk membawa persembahan yajna kepada pa

dewa lain, ¥ :
.r Aditya (dewa matahari) dipuja dalam berbagal wujud, E_mmﬂwm
schagai Mitra (dewa yang bersifat dermawan), Surya (dewa um_.::n:.
sinar), Sawitri (dewa pemberi gairah), Pushan (dewa pemben

ita, Ashwi Usha.
makanan), Sawita, Ashwin dan e . : |
Upacara Soma merupakan pusat dari ritual dari agama Weda;

ipuj i swati adalah
Jan Soma itu dimanusiakan, dipuja sebagai dewa. Saraswati a

i j - stahuan®,
lcwa sungai dan juga dewa pengela 5 = .
: Namun pada sloka yang terakhir dari kitab suci Rig Weda sangal

clas sekali menunjukkan kepercayaan dari agama Rig Weda menuju

i ju pada monisme.
pada kepercayaan monotheisme dan bahkan menuju pada mo

i€ suci Rig Weda (Mandala X) menyatakan bahwa “yang ada

“ » ari “yang tak
herasal dari “yang tidak ada”, “yang nyata muncul dari “yang

Sedangkan dalam kitab suci itu sendiri menyatakan bahwa

e ang memiliki

adanya kepercayaan bahwa Tuhan itu adalah Esa y
banyak nama. . ‘ .

Perlu juga diketahui bahwa agama Rig Weda adalah wmmam
g tidak ada mengaj arkan umat menyembah dan Em.Es:wﬂ ?.Esm,
mbuat tempat pemujaan atau kuil-kuil tempat
uja Tuhandi tempat terbuka atau

yan
maupun untuk me
pemujaan. Mereka sembahyang mem

altar'®.
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B&Jaman Weda Baru (Later Vedic Period)

Mengenai peradaban dari Zaman Weda Baru (Later Vedic
Period) 1.000 Sebelum Masehi - 800 Sebelum Masehi', dapat
dijumpai pada kitab suci Sama Weda, Yajur Weda, dan Atharwa
Weda termasuk juga kitab-kitab Wedanta. Semua kitab tersebut di
atas disebut kitab Sruti, yang langsung diwahyukan Tuhan. Dari
semua kitab-kitab ini kita akan mendapat ide mengenai agama,
keadaan sosial dan ekonomi dari masyarakat pada Zaman Weda Baru'®s,

Menurut tradisi dikatakan bahwa Bhagawan Byasa atau Krisna
Dwaipayana mengkodifikasikan kitab-kitab suci Weda itu menjadi
empat yang disebut Catur Weda, ke dalam bentuknya yang sckarang.

Kitab-kitab purana dan Mahabharata juga ditulis oleh Bhagawan
Byasa.

1. Zaman Sama Weda'¢

Sctelah berakhirnya zaman Rig Weda orang-orang Arya
memasuki keadaan kehidupan yang berbeda dan berubah dari pada
waktu zaman Rig Weda, baik dalam wujud agama, ckonomi,
politik dan kebudayaan. Perubahan atau evolusi yang pertama ini
kita ketahui dari kumpulan mantra dari kitab Sama Weda yang telah
dikodifikasikan.

Pada zaman Sama Weda ini perkembangan dan kemajuan
ckonomi mulai pesatdalam masyarakat. Hal ini sangat mempengaruhi
kehidupan agama sehingga agama Weda pada waktu itu berkembang
luas dan subur. Demikian juga dalam cara-cara pemujaan dan ketaatan
pada pelaksanaan tata cara keagamaan juga mencapai kemajuan dan
berkembang menuju kepada kesempurnaan. Perkembangan agama
yang pesat dan subur pada zaman ini dapat kita lihat dimana mantra-
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Ri
mantra sloka dari kitab suci Rig Weda %mum pada émWM: MHMH._... mmm
. ibaca saja pada waktu upacar
Weda selalu hanya dibaca saja pa g
ams Weda, mantra itu suda
wckarang pada zaman Sama » ] i
_,_: an .Mmﬂ Melagukan mantra sloka itu sangat n._m.o::wm: pada
s n upacara yajna pada zaman Sama Weda ini. Pada zaman

i pra mulai dikodifikasikan ke dalam bentuk kitab

: . o
i pula nyanyian suci1 : .
Luci baru yang disebut Kitab suci Sama Weda.

). Zaman Yajur Weda'’

Scbagai urutan dari kitab suci Weda, wmu.m BE..EE mﬁﬂ”ﬂ
pengkodifikasian kitab suci Sama Weda, w:_.:m__m_‘g ﬂwwﬂhmﬁp‘:w
Jloka-sloka suci dalam bentuk baru qmn.m disebut kitab s
Weda. Zaman ini pula disebut zaman Yajur &ﬁnm“ it

Perubahan atau evolusi yang sangat penting .Fam. ip arng
Yajur Weda ini adalah munculnya perubahan ”mra%ﬂmmcﬁ it

- i dari >na ekonomi mereka suda
ckonomi dari bangsa Arya. Karcna e e
i dibagikan dalam masyar
kckuasaan sudah mulai di SIS
. ntuk memperkuat keku
Jdiperlukanlah jalan dan cara u : mna
syarakat. Disusunlah kemba
kedudukan mereka dalam masyara : e
__,__,E_ﬁ melakukan upacara yajna (korban mcn.w. Juga a:uﬂﬁ__ M "
jctunjuk-petunjuk untuk melaksanakan mm:mw upacara u_w._ﬁ_ ‘_S_.p
_:.,._z:am: pula yajna-yajna itulah dibagi-bagi dan diklasilikasi
snurut tujuan tertentu untuk &om?:.‘ . iy
_:CEHMGEM_&:W&: yajna pada zaman ini sangat penting. <m.m_u_.~w mawrw
i sampin
aj baik untuk mencapai moksa. Disamp
satu-satunya jal@ yang.er . ) Ry
j jna itudi an disesuaikan dengan daer
(1 juga yajna-yajna itu dibuatdan L s :
s EMM_:Q Yajur Weda dapat dibagi menjadi dua bagian

wsamatka ur Weda (Yajur Weda-Hitam)dan Shukla

penting, yakni Krisna Yaj

Yajur Weda (Yajur Weda Putih).
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3. Zaman Atharwa Weda

Secara tradisi pada zaman dahulu, dari zaman Sathapatha-
Brahmana sampai dengan zaman Manu-Samhita atau jaman Smrti,
kitab suci Atharwa Weda tidak diakui sebagal kitab suci olch para
pendeta. Pada zaman itu kitab suci yang diakui hanya kitab suci Rig
Weda, Sama Weda dan Yajur Weda; ketiganya disebut kitab suci
Trayi Weda atau Trayi-Widya, atau tiga kitab suci Weda'®,

Namun di kemudian hari setelah lama sekali tidak diakui sebagai
kitab suci, maka hanya pada zaman Maurya, yaitu pada zaman
kebangkitan agama Hindu pada zaman Brahmana, maka pada zaman
itulah Atharwa Weda diakui sebagai kitab suci bagian dari Weda,
schingga pada zaman ini mulai dikenal adanya kitab suci Catur Weda.

Hal ini terjadi karena Kautilya atau Chanakya, perdana menteri
dari raja Chandragupta Maurya, yang percaya akan adanya ilmu gaib
dan ilmu hitam, mengakui keberadaan kitab Atharwa Weda sebagai
kitab suci, walaupun sebenarnya kitab Atharwa Weda sudah diketahui
adanya pada zaman Rig Weda itu sendiri. Kitab suci Atharwa Weda
isinya yang terpenting adalah mantra untuk menyakiti dan

mengalahkan musuh, cara untuk memasang guna-guna Supaya orang
lain atau orang-orang berkuasa bisa terpikat. Disamping itu ada juga
mantra untuk menghindari diri dari serangan binatang buas dan
mantra mengenai pengobatan atas suatu penyakit,

Kitab suci Atharwa Weda juga menyebutkan mantig® yang
berisi ilmu sihir untuk melawan ilmu hitam, untuk melindungi orang
sakit dan mantra untuk melawan penyakit itu sendiri. Yang terpenting

juga isi dari kitab suci Atharwa Weda adalah upacara mengenai
pemakaman jenazah?®,

1. Keadaan Agama Hindu pada Zaman Weda-Akhir (Later-Vedic

Period)

Sclama upacara yajna berlangsung, .
Weda) mei Rig Weda, Sama Wedadan Yajur Weda harus
. a oleh para pendeta (brahmana).
asarkan petunjuk

ketiga kitab suci Weda

(I'rayi-
Jdihawa dan dinyanyikan mantrany ; :
Iemikian pula upacara yajna harus dilakukan ber

Jari kitab suci Yajur Weda. . .
. EMM“M wmamﬂ_ma ada lebih dari sepuluh macam yajna anmﬁmﬂw
misalnya yajna yang discbut Caturmasya dm._:m.. . aj _

muja dewa Waruna. Pada upacara E_. n:.m
hkan persembahan hawi baik
i altar tempat

dilakukan,
ini dilakukan untuk me
pendeta tertentu @&elah mempersemba B
untuk yang di Selatan _.:mcv_..__n. J:._MMMMMNM#BMNEE i

yemuijaan itu, dia memanggil 1strl . by
”.:;QHE:: dia untuk menyatakan dosa yan m m.oEm: A_szﬁ___““”ﬁwhma
danya upacara Caturmasya iniyang disebu

ﬁ&

ini berarti bahwa
aman Rig Weda, hal ini berarti ba an) A ;
e osa. Dengan adanya upacara ini kita mengetahui mulai
mengenai etika yang baru pula. Sedangkan
bertobat saja, sekarang

Dengana

e :m.m_a:ms d
adanya peraturan baru .
pada kitab suci Rig Weda hanya disebutih
sudah ada pengakuan-dosa. =
i ing i i ci
Disamping itu pula kitab su . . e
menyebutkan adanya upacara yang harus a:mrcwmn. dengan Mnh:wc MM
: ililitkan di sckitar pinggang da
‘khala (selempot) yang dili n juga
“““ eBme .Mmramrm yakni semacam destar atau-pun semacam “ketu
‘ 3 22
yang dipakai di sckitar atau di atas kepala®.

Yajur Weda (Mandala X)
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BAB IV

ZAMAN BRAHMANA
(ZAMAN KEJAYAAN AGAMA HINDU)
(800 Sebelum Masehi - 600 Sebelum Masehi)*

n. Zaman Brahmana

Setelah Zaman Weda, maka zaman yang menyusul adalah zaman
3 ahmana. Zaman ini adalah zaman ketika pengkodofikasian dari Kitab
(‘atur Weda sudah selesai dilakukan. Para rsi sudah tidak mendapat
wihyu lagi dan orang Arya sudah mulai menyebar ke sebelah Timur
(11 kediamannya yang dahulu. Pada zaman ini pula kitab suci Catur
Weda mulai ditafsirkan untuk pertama kalinya oleh manusia dan
(ulsiran kitab suci Catur Weda ini disebut kitab-kitab Brahmana.
/amannya disebut zaman Brahmana. Zaman Brahmana ini juga
merupakan zaman perluasan dan terscbarnya kebudayaan Brahmana
(I1indu). Sangat banyak kitab Brahmana yang ditulis pada zaman ini.
Iengan demikian zaman ini dikenal sebagai zaman kejayaan agama
[lindu. Masyarakat mulai hidup subur dengan ckonomi kuat, maka
upacara ritual dan upakara keagamaan hidup subur pula. Kehidupan
masyarakat pun sudah semakin maju, karena pada jaman ini (Zaman
Yajur Weda) orang Arya sudah menemukan besi dan mereka sudah
mulai memakai alat-alat terbuat dari besi’.
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Disamping itu perdagangan dengd@orang-orang asing dan
perdagangan ke negara-negara asing sudah berkembang. Pada zaman
ini pula pembagian warna dalam arti kasta sudah mulai berkembang,
tanah-tanah sudah dimiliki oleh golongan ban gsawan’, Demikian juga
upacara agama yang besar, megah dan: ma@@l-mulai berkembang dan
dilakukan oleh golongan aristokrat dalam masyarakat. Sebagai akibat
dari perkembangan itu golongafkependetaan punsberkembang dan
menduduki tempat yang sangat penting®.

Dengan timbulnya zaman baru atau zaman Brahmana, maka
peraturan-peraturan baru tentu saja sangat diperlukan, misalnya
@ penjelasan mengenai upacara dan tata cara keagamaan sangat
diperlukan, yaitu penjelasan yang terperinci dari setiap upacara yang
discbutkan dalam kitab suci Catur Weda itu. Malahan dalam setiap
kitab suci Catur We@.itu sendiri : Rig Weda, Sama Weda, Yajur
Weda dan Atharwa Weda, setiap upacara dan upakara yang disebut
di dalam kitab-kitab suci itu-harus ditafsirkan secara teliti dan ditulis
ke dalam kitab-kitab yang tersendiri yang disebut kitab-kitab
Brahmana. Penjelasan kitab suci Catur Wegh yang dikenal.dengan
nama kitab Brahmana itu sangat penting sekali untuk @longan
pendeta di dalam melaksanakan upacara ritual secara benar, teratur
daf@lengan kehikmatannya’,

Dalam kitab-kitab Brahmana ini-disamping kita nf@hdapat
catatan keterangan mengenai profis-pelaksanaan upacara ritual secara
terperinci, juga kita melihat diskusi mengenai banyak tradisi yang
berlaku pada zaman itu dalam masyarakat kota dan desa-desa. Kitab
yang terpenting dari semua kitab Brahmana itu adalah kitab Satapatha

@Brahmana.
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I, Keadaan agama pada zaman Brahmana : Zaman Kejayaan
Agama Hindu

Theologi padazaman Brahmana tidak begitu berubah atau tidak

liepitu berbeda pada dasarnya dari teologi dari kitab M:M.w Mumﬂ_“w ”MMMMM.
- 1 dan disembah dan

valaupun beberapa dewa baru muncu ! .
,,_,__s,__ anm lama dilupakan dan tidak disembah lagi. Walaupun theologi

iri i bahan
(ctap seperti dahulu, namun spirit keagamaan mengalami peru

) .f.:._umam zaman Brahmana ini kita tidak lagi mendengar %mw_“wn“
viang kecil dan yang sederhana a:mw_.__hm:o_m: Emmwmnm%mr .m_..o M n_H._ uw&
Z_“_.E_dwa munculnya upacara yajna ydng besar an ﬂn mm i
‘uncul kekuasaaan dari golongan pendeta yang Bwammmmu :

ra ritual. Semua upacara itu dikembangkan.
diperluas dan dirinci tidak :me-rmEmswm.: Hmﬂ.::ao_mﬂ :mMMm“ﬂ MM
upakara dihubungkan dengan makna dan arti mistik. olong _ﬁ i
man Brahmana ini memusatkan scluruh pikirannya un .
istik yang terkandung dalam tata cara mm_.u :_u.mnmr
Arti mistik itu tidak hanya dicari nm.m
kukan itu dalam keluarga saj:
ga pada semua upacar:

lyermacam-macam upaca

pada za
menemukan arti m
filual dalam keagamaan. .
ditafsirkan pada upacara yang a__.mp.w o+

sriha- namun dicari arti mistikny )
" MM.-—.N.E:.&. Kemudian diwujudkan dalam wujud :.wmo.mam
ara agama yang sangat mengagumkan dan jug
pernah terjadi atau diciptakan oleh Emzcm_
n dilakukan oleh umat Hindu ¢

umum (
upacara dan upak
sangat rumit yang belum al
Ji dunia®, seperti yangdiwarisi da
I3ali pada saat ini. . : B

\ wc_msomam yajna yang dilakukan oleh setiap En.Er tangga __ﬁ
melingkupi rangkaian seluruh hidup manusia, am:. orang E_c
mengandung sampai meninggal, dan malahan di luar juga misa :w
scperti halnya banyak upacara yajna yang berhubungan dengan 1
orang yang telah meninggal.

21




Upacara yajna yang dilaksanakan oleh masyarakat umu
adalah upacara yang sangat terkenal yang disebut upacara
Aswamedhayajna atau korban binatang kuda. Upacara ini hanya
boleh dilakukan olch para raja yang sangat kuat dalam pengertian
segala-galanya disamping harus mendapat pengakuan yan

dikorbankan termasuk berbagai alat yang dipergunakan dalam upacara
itu’,

Upacara lain juga dilakukan adalah upacara yajna yang disebut
Sarwa-medha-yajna yakni upacara korban suci dengan memakai
bermacam-macam binatang. Masih banyak lagi upac@@h yang besar
yang lain yang menggunakan binatang sebagai korban suci®,

2. Zaman Aranyaka

Kitab-kitab yang dibaca di hutan-hutan (aranya) oleh para rsi
dan para pendeta disebut Aranyaka. Kitab Aranyaka ini isi utamanya
adalah tuntunan cara upacara upakara yang harus dilakukan oleh
mereka yang hidup di hutan. Disamping itu pula isinya adalah tentang
hal-hal spiritual untuk menuntun mereka untuk mencapai moksa®.

Konsepsi mengenai alam semesta dari bangsa Arya sangat
terbatas, seperti yang disebut dalam kitab suci Rig Weda dan kitab
Brahmana. Dikatakan bahwa dunia ini muncul dari yajna dan
dipelihara pula dengan pelaksanaan yajna (korban suci).

Para rsi yang membacanya di hutan, merenungkan dan
memikirkan mengenai penciptaan. Mereka secara langsung tidak bisa
menerima sedemikian saja ide lentang penciptaan dunia ini secara
keseluruhan. Hal ini terbukti dari mantra-mantra yang disebutkan
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J4lam mantra-mantra mengenai mmnn_?mm: v_.mnm _a.:““MmMM__MH
7 man Weda Akhir (Later Vedic Period). F.:m H.m_ mu E_ gl
benaran yang mengatakan bahwa ﬁ_==‘_m ini muncu i M: o
-raguan itu dapat kita lihat dari na:mnwwm_.._-un wa y
yakan : Kapan semua i1 munct a

i? Para dewa itu sendiri muncul

n demikian
10,

nkan ke
IKeragu
pararsi itu sendiri yang Ec:.m:g
hapaimana ciptaan itu terja
____wn___c_:mmn dari pada ciptaannya aw:. mnSEwswm..Unnmﬂ: s
\ipa yang sebenarnya tahu akan hal ini dan kapan Q?m.m: i
Y v.ucﬁfmn_.mw keragu-raguan itu mulai timbul di _S_.mnmm: pa
seperti yang disebutkan dalam mantra-mantra ‘ﬁosm_uﬁmw: wﬂum
i la spirit dari penyelidikan yang lebih :.Em. m.o_: ebi
pada zaman Aranyaka itu. Pemikiran dan
g tinggal di hutan setelah

merupakan geja
Jalam yang berlangsung .
{nungan ini muncul dalam benak para1si yan
itab-kitab suct itu. .
l,crulang-ulang membaca ki o 2 o
__ wm:wmw rsi yang hidup di hutan itu juga ingin Ecmmﬂmam_ E_.ﬁﬂw
ini ai tujuannya itu mercka mu
\lum semesta ini. Untuk mencap : :
_. 1 F__A__.E_Ams tapa brata dan melakukan pertapaan. mmnmm_.ﬁ Mawméwmmﬁm-
v~ i k pergi bertapa
i i tempat tinggalnya untuk p pa
kola pergi meninggalkan e
apatkan | dari pertanyaan yang meragu
mendapatkan jawaban ‘ . i s
i ini pula mulai muncul ajaran bertap
mereka itu, Pada zaman 1ni pu unce : o
hermeditasitl. Ajaran Weda pada zaman ditafsirkan secara Upa:

lsanda.

=12
1. Zaman Upanisad (800 Sebelum Masehi - 600 Sebelum Masehi

Pada zaman Brahmana ini disamping berkembang :v%.w“w
nisnya dan rumit, ajaran bertapa dan so.a_n itasi,
zaman ini pula muncul ajaran yang
dasarkan filsafat

yajna yang banyak je
pada zaman Aranyaka, maka pada . -
lain disebut ajaran Upanisad atau ajaran yang e
dan logika. Karena keinginan untuk mengetahui tentang
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alam semesta dan juga tentang penciptaan, hidup dan mati dan
akhirnya menarik suatu kesimpulan bahwa “yang ada hanya satu tanpa
perubahan prinsip (Brahmana) di luar alam semesta-pencipta, dan
yang mangatur seluruh peraturan yang ada”.

Muncullah ide mengenai Brahman (Tuhan) yang merupakan
penyebab pertama dari semua yang ada dan kesatuan dari manusia
dengan Tuhan tertinggi (Paramatman). Setelah meninggal Atma dari
orang itu akan beralih ke dalam badan yang lain dan kemudian
berpindah ke badan yang lain dan seterusnya (samsara atau
punarbhawa)®.

Ajaran perpindahan Atma (punarbhawa) ini sangat erat
hubungannya dengan hukum Karma. Atma harus lahir kembali
berulang-ulang dan memetik hasil dari buah perbuatannya (karma)
dari perbuatannya yang dahulu sebelum mencapai moksa.

Yang erat hubungannya dengan ajaran Karma dan
Punarbhawa adalah ajaran tentang Moksa. Moksa adalah keadaan
yang tanpa lahir dan mati, yaitu suatu titik dimana Atma bersatu
dengan Brahman; Brahman identik dengan Atman.

Ajaran filsafat mengenai masalah Tuhan, alam, atma, ciptaan,
mati dan lain-lain, kemudian ditulis dalam kitab yang disebut kitab
Upanisad™ zaman ini disebut zaman Cvm_.:m.ma. Ajaran Weda
ditafsirkan secara Jnana Kanda. Pada zaman ini agama Weda tidak
lagi berkiblat ke luar, ke alam semesta, namun mencari Tuhan yang

disebut Atman di dalam diri sendiri melalui kontemplasi dan spekulasi
metafisika.

BABYV

ZAMAN BRAHMANA :
7ZAMAN KEMUNDURAN AGAMA mazc.c
(600 Sebelum Masehi - 200 Sebelum Masehi)

akan zaman kemunduran

. aschi merup
Abad ke-6 sebelum m man inilah

gpama Hindu (baca : agama Brahmana), dimana Egm%m e
fmuncul protes yang menentang dan .Em_méms mmmEM :w mc_m e
L uno yang disebut agama Brahmana itu. Agama Bra Bm:. ,EE:-
kankan dan mementingkan kedudukan upacara .uﬁ._zm.

unuhan bermacam-macam binatang dalam
mi untuk pelaksanaan

menck
{itual dan lain-lain. Pemb e

ah vang sangat banyak dilakukan de i
sl mcmnm Hindu. Demikian juga karena mahalnya biaya
uat kesusahan pada masyarakat. Golongan
i masyarakat. Mereka

upacara ritual a
hinya upacara ritual, memb ; L
¢ ‘ rluan spi .
s s Enﬂwn”“wnwmwwn:::m %m_ms_ pelaksanaan keagamaan itu:
Berdasarkan semua hal itulah terjadilah pemberontakan wm#mﬁ.m
masyarakat yang dipimpin oleh penganut agama w“n_ar”o_wﬂﬂw
(‘harwaka, Ajawika dan lain-lain untuk menentang dan
\pama Brahmana (Hindu), dan wo_n:mmwms kaum wﬂmsamﬂﬂmu e
Agama Buddha dan agama Jaina menolak wew m.~ v
dari kitab suci Weda dan menentang upacara riu

memegang ked

kekuasaan
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bersumber dari kitab suci Weda® Sebaliknya mereka menyokong dan
menganjurkan etika dan mengagungkan nilai-nilai kehidupan, tapa
brata yang keras dan penebusan dosa dengan jalan yang luar biasa
untuk mencapai moksa. Menurut agama Jaina dan agama Buddha
tujuan pokoknya adalah untuk mencapai pembebasan Atma dari ikatan
keduniawian. Agama Buddha juga menckankan pada “way of life”
(pandangan hidup) yakni jalan hidup luhur dan saleh. Dengan jalan
ini orang akan mencapai kebebasan dari kelahiran dan kematian. Ia
menentang scgala dogma yang berlaku, namun menjunjung tinggi
jalan rasional dari perkembangan spiritual. Agama Buddha menentang
mati-matian kebenaran Weda, mengutuk korban binatang dan upacara
ritual yang tak ada artinya. Juga menentang kekuasaan dari para
pendeta. Agama Buddha juga tidak pernah membicarakan adanya
Tuhan.

Dengan demikian sederhananya ajaran agama Buddha dan
agama Jaina yang hanya menekankan pada pentingnya kebaikan,
perbuatan dan tingkah laku yang baik sebagai dasarnya untuk
mencapai moksa, maka rakyat pada waktu itu sangat terkesan dan
tertarik pada ajaran sang Buddha dan lain-lain. Ajaran sang Buddha
begitu cepat meluas ke seluruh masyarakat dan hampir sebagian besar
orang Hindu (yang beragama Brahmana) itu telah mengalihkan
agamanya ke agama Buddha. Yang masih taat dan tetap beragama
Hindu kebanyakan hanya golongan Brahmana saja3.

Pada zaman Brahmana itu pecahlah agama Hindu menjadi dua
yakni? :

1. Golongan Rasionalis atau Hererodoxsect (yakni penganut agama
Buddha Jaina, dan lain-lain).

2. Golongan Orthodoks/Smarta/Karma Kandhi (yakni penganut
agama Brahmana / (Hindu).

BAB VI

ZAMAN BRAHMANA :
KEBANGKITAN AGAMA HINDU :
(200 Sebelum Masehi - 300 Sebelum Masehi)

Pada abad ke-2 sebelum masehi merupakan zaman _nowmsmw:m.s
ama Hindu. Karena pada waktu inilah wmcﬂ m_.m:Eme bangkit
e npadakan pemberontakan melawan pemerintah kerajaan yang
| rnpama Buddha. Raja-raja pada waktu itu sangat condong pada
:__:_:: Buddha dan melindunginya dan bahkan Eoﬂo__am
iemperlihatkan sikap anti pada agama Hindu @mm.am Brahmana)'.

»ada zaman inilah terjadi pemberontakan dari golongan agama
Ilindu yang dipimpin oleh Pushyamitra, seorang Emramu.m yang
Jcnjabat sebagai senapati, membunuh raja Ku:dﬁ .n.nm_%: yang
.o\ nama Brihadratha pada tahun 184 sebelum masehi. U_wmc:%m: di
{1l4m kitab Harshacarita, bahwa ketika raja Brihadratha itu sedang
\enpadakan pemeriksaan pasukan pada wakiu Eoummﬁ._m_nms parade,
il itulah ia dibunuh oleh Pushyamitra. Setelah ia merampas
| 11jnannya kemudian ia mendirikan dinasti Brahmana yang discbut

Singpea’, . A
‘Menurut kitab-kitab agama Buddha dan juga menurut anli
w{niah agama Buddha yang bernama Taranatha® mengatakan bahwa
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Pushyamitra adalah seorang raja Brahmana yang kejam. Sedangkan
kitab Diwya-Wadana menyebutkan bahwa Pushyamitra membunuh
dan menyiksa pengikut-pengikut agama Buddha dan selanjutnya
dikatakan bahwa Pushyamitra mengeluarkan pernyataan yang
memerintahkan “barang siapa saja yang dapat memenggal leher
seorang bhiksu dan membawa kepala itu kehadapannya, maka ia akan
dihadiahkan seratus dinar mas. Pengumuman ini dikeluarkan di kota
Sakala olch raja Pushyamitra. Selanjutnya Taranatha menegaskan
bahwa Pushyamita adalah seorang kafir yang tidak percaya pada
ajaran-ajaran agama Buddha dan dia sendiri yang memimpin serbuan
untuk membakar dan menghancurkan wihara dan membunuh para
bhiksu*.

Pushyamitra adalah seorang raja Brahmana yang tak pantang
mundur untuk melindungi, mempertahankan dan menyebarkan agama
Brahmana dan pelopor pendobrak dan penghancur agama Buddha.
Ia membangkitkan kembali pelaksanaan ritual, misalnya upacara
Aswamedhayajna, upacara yang terbesar dalam agama Hindu’.

Disamping Pushyamitra yang menentang perkembangan agama
Buddha, muncul juga ajaran-ajaran yang berdasarkan agama
Brahmana (Hindu) yang menentang perkembangan agama Buddha
dan pengaruhnya di India, misalnya mazab Saiwa dan mazab
Wasudewa atau umumnya discbut mazab Waisnawa®.

Mazab Saiwa umumnya pemuja lingga, yang merupakan
warisan dari agama di lembah sungai Sindhu yang umum pada zaman
Weda dipuja oleh golongan Drawida, dan akhirnya menyebar luas
pada orang-orang Arya. Mazab Saiwa ini (abad pertama Sebelum
Maschi) mengikuti ajaran ritual atau Karma Kanda dari kitab-kitab
suci Weda yang kemudian disebut ajaran berdasarkan kitab-kitab
Brahmana. Kemudian dewa Siwa disamakan dengan dewa Rudra,
dewa yang disebutkan dalam kitab suci Weda’.
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kan mazab Wasudewa atau mazab Waisnawa yang juga
nnya pada ajaran-ajaran Karma ﬂm:aw,
/perti yang diajarkan dalam kitab-kitab Brahmana, mazab ini Ea:.:.c.m
lewa ﬁﬂ.‘xz:a?«? yang pada zaman ini (abad ke dua worcfa ,meo:c
1 ini disamakan dengan dewa Wishnu, dewa yang dipuja dalam

Litah suci Weda®.
Kedua mazab ini juga mulai menentan : yen
jonyebaran agama Buddha schingga agama Buddha 1tu Bném.a_
\uisih dan lenyap sama sckali di India pada waktu gerakan
jeflawanan itu dipimpin oleh scorang Brahmana yang bernama
| inykaracharya pada abad ke-7 setelah maschi’. . /
"~ Setelah agama Buddha mengalami kemunduran dan tidak lagi
|/1crima oleh masyarakat mulailah mazab Wasudcwa atau Ewmm_o
niru dan mengambil alih ajaran Ahimsa m.:E tidak
aran agama Buddha. Disamping itu mazab
h ajaran Ahimsa atau tidak
mulai membuat

Scdang
endasarkan ajaran-ajara

g dan melawan

Wisnawa me
(yembunuh binatang dari a)
Waisnawa meniru dan mengambil ali

membunuh binatang dari ajaran agama Buddha; : :
a dewa Wasudewa atau dewa Wisnu meniru

jitung untuk memuj : i
| aran vegetarian mulai diajarkan

. hiasaan penganut agama Buddha. Aj
ying juga berasal dari ajaran agama w:aawwa. :
Namun mazab Saiwa tetap menjalankan ajara .
rahmana yang menekankan ajaran-
an suci binatang, sehingga
antangan bagi

n ritual

l\crdasarkan ajaran kitab-kitab B
Jjarannya pada upacara yajna, yakni korb
non-vegetarian (makan daging) tidak merupakan p
mazab Saiwa'l. A .

Dengan adanya perbedaan dasar &Emnémn.m: kepercayaan dari
Ledua mazab Hindu ini, yakni golongan Saiwa %..: mo_oummj
\Waisnawa, maka agama Hindu pecah untuk kedua _S_E.wm E.aéma_
dua lagi, yakni mazab Waisnawa disebut golongan rasionalis atau
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golongan Jnana Kandhi yang memakai dasar pemikirannya filsafat,
rasio dan logika. Golongan rasionalis ini menentang upacara korban
seperti yang disebutkan dalam kitab suci Weda, menolak perbedaan
warna dan kekuasaan pendeta. Golongan rasionalis @@sebut juga
dengan nama golongan Wedantis!2.

Sedangkan mazab Saiwa disebut golongan Brahmana-Smarta
atau golongan Karma-Kandi atau umumnya disebut golongan
orthodoks atau golongan tradisi. Mazab Saiwa ini yang mendasarkan
pemikirannya pada ritual tetap mempertahankan tradisi seperti yang
diajarkan dalam kitab suci Weda dengan penjelasannya berdasarkan
kitab-kitab Brahmana. Mereka tetap mempertahankan dan
melaksanakan upacara yajna, sebagai dasar ajarannya yang terpenting
dan umumnya mereka tidak vegetarian'®,

Disamping munculnya mazab Waisnawa dan mazab Sajwa yang
saling bertentangan mempertaruhkan prinsip-prinsip kepercayaannya
pada zaman ini pula muncul mazab yang lain sebagai mazab penengah
yang disebut mazab Brahmana atau mazab Smarta atau mazab yang
berdasarkan tradisi. Mazab Bramana-Smarta ini mengajarkan ajaran
penyembahan pada dewa Trimurti, yang menyebar pada abad pertama
scbelum maschi. Dewa Trimurti yang disembah adalah Brahma,
Wisnu dan Rudra®.

Demikianlah pada zaman Brahmana atau zaman kebangkitan
agama Hindu ini, terjadi banyak perubahan dalam hidup keagamaan
dalam masyarakat. Dewa-dewa yang disebutkan dalam kitab suci
Weda misalnya seperti dewa Indra, Waruna, Agni, Ashwin, tidak

dianggap dewa penting lagi dan tidak dipuja lagi oleh umat Hindu®.
Namun dewa yang tidak penting dalam kitab suci Weda misalnya
dewa Wisnu, Siwa dan lain-lain, semua dewa ini jarang dipuja dan
discbutkan dalam kitab suci Weda, pada zaman ini, beralih diangkat
menjadi dewa terpenting dan sangat dipuja dalam masyarakat!®
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Demikian pula dalam sastra suci atau kitab suci, selain dari E._”“u
Luci Weda, mulai muncul berkembang. Karena pada Nm:_”_: _Ew
pembacaan kitab suci Weda dilarang untuk umum oleh m.o..a%wmu
jendeta, karena takut kesalahan dan penafsiran yang salah mwwa Fﬂwo q__ g
(1ulang lagi seperti jaman Upanisad dahulu. O_o:. karena itu go :mm:..m
i shmana menulis kitab-kitab suci baru yang a_wng: mozmﬂﬁ e
Pancama Weda. Misalnya kitab ﬂmimwm.um. kitab Mahabha .
(Bhagawad Gita), kitab suci ini dapat dibaca :s‘E.w ::EM#“: -
Uik atnkan kesucian dari kitab suci Pancama Weda ini sama deng
ey . o7 |
kesie __._U_MHM“MW_M “M__MMM?ES_U Upanisad &E_wm kembali secara _.wg..
\wlcmatis dan lebih sempurna dari kitab Upanisad dahulu, B“m nya
| 11ub Sad Darsana seperti Waisesika, meE-.uE_ .mﬂmmv. ; ﬁ.d.s”
{'urwa Mimamsa dan Utara Mimamsa. Kitab-kitab _d.: c.n\:m“ “wm_”
{entang alam semesta, un:&?m,n_m: ciptaannya dan pertanyaan g
( : ti secara logika™. :
i ___ﬂ,_ﬁw”.“wﬂwm:m itu _wEmm&E:m w@E_um.: w:mc-wmﬁa suci cﬁ:a.”.““”r.
(masing-masing mazab dari agama I:a.: mnvo.z_ wm%m ﬁ%s_..mmmm
iisalnya kitab suci Atharwashira Upanisad, Z_._E.: 3, _uwm -
Jun lain-lain merupakan kitab suci untuk vamm._xcﬁ maza M.sﬁ_
Sedangkan Upanisad seperti Nrshingha d.va.wﬁ.r wwﬁmwn &
Iupaniya Upanisad dan lain-lain adalah kitab suci untuk peng
o _.__MHM”.MM“ w.m:m lain muncul adalah kitab .m:nm wmsm &wncu.; Mﬁﬂ”
Sulta dari kitab suci Rig Weda, yang kemudian Q:w&rms _nh_a _9‘_:
(i masing-masing mazab seperti Shri Sukta, Ratri-Sukta dan lai
19
E ._Q_m_u Brahmana yang berisi tentang E.mnms-.&.mnmm Bmsmomm
upacara yajna dan ritual lainnya, yang isinya sangat rumit dan suka
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untuk dipahami disamping kurang sistematis maka pada zaman ini
mulai ditulis kitab mengenai ritual yang baru yang disebut kitab-kitab
m::.w. Kitab-kitab Sutra yang berisi tentang upacara ritual dan yajna
itu discbut kitab Kapla Sutra. Kitab Kalpa Sutra ini Saﬁ. dari
Srauta Sutra (upacara umum), Grihya Sutra (upacara di rumah
tangga), Dharma-Sutra dan Sulba-Sutra®.
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BAB VII

ZAMAN PURANA :
7ZAMAN KEEMASAN AGAMA HINDU!
(300 Masehi - 1.200 Masehi)

Pada zaman Purana ini agama Hindu (agama Brahmana)
imendapat kedudukan yang sangat penting. Kehormatan agama Hindu
yang pernah hilang pada zaman Brahmana (zaman Buddha) diraih
\cmbali. Raja-raja memerintah pada zaman ini adalah raja dari
{ -(urunan dinasti Gupta. Raja ini beragama Hindu. Perkembangan
\ima Hindu itu mendapat bantuan selain dari pararaja juga dibantu
olel seluruh aparatur kerajaan. Mereka semua aktif mengembangkan
(i mengagungkan agama Hindu. Upacara yang dahulu sudah tidak
Jiliksanakan lagi, kembali sekarang dijalankan dengan tertib dan
hikmat®,

Agama Hindu mendapat perlindungan dan bantuan dari para
(nja, maka agama Hindu tumbuh subur dan berkembang, sebagai

a maka mazab Waisnawa dan mazab Saiwa sangat terkenal

akibatny
lam kitab suci Weda mulai

pada zaman ini. Dewa-dewa yang disebut da
Jilupakan, digeser dan tidak dipuja lagi®.
Dewa Wisnu dalam berbagai Awa@@anya mulai muncul dan

dipuja oleh masyarakat seperti Rama, Krisna, Narasinga dan lain-

33




lain. Demiki&® pula pemujaan dewi Laksmi, Radha mulai muncul
dan berkembang. Bahkan pemujaan kepada Hanuman dan Garuda

juga mulai berkembang dan berakar dalam masyarakat®,

Menurut ajaran mazab Waisnawa ada tiga macam jalan untuk
mencapai Moksa yakni : pertama melalui jalan Karmamarga
Eerbuatan), kedua Jnanamarga (jalan ilmu pengetahuan) dan yang
ketiga dengan jalan Bhaktimarga (jalan berbakti). Dalam pelaksanaan
Karmamarga cara-cara pelaksanaan upacara keagamaan yang tepat

harus dilakukan juga®.

Tidak hanya mazab Waisnawa yang berkembang pesat pada
zaman Purana ini, namun mazab Saiwa juga sangat kuat menyebar
ke seluruh India. Mazab Saiwa pertama muncul pada abad kepertama
Sebelum Maschi. Pada zaman ini mazab Saiwa memiliki banyak sub-
sckta, misalnya seperti mazab Pasupata, Kapalika, Kalamuka,
Linggayat dan lain-lain®. Menurut ajaran mazab Saiwa, moksa hanya
dapat dicapai dengan jalan Bhakti melalui samskara dan sadhana
Pancamakara (lima macam persembahan) dengan jalan Yoga akan
mencapai moksa setelah mendapat anugerah dari Siwa. Ajaran dan
filsafat semacam ini discbut filsafat Saiwa Siddhanta® seperti yang
berlaku dan berkembang di Bali sejak dahulu.

Sedangkan mazab Saiwa-Bhairawa, Kalamukha, Kapalika
dan lain-lain melakukan pemujaan dengan persembahan upacara yang
memakai sadhana Pancamatkara berupa darah, daging ikan dan
minuman keras dan lain-lainnya.

Disamping mazab Saiwa seperti yang disebut di atas, masih
banyak lagi masab Saiwa Sakti, mazab Ardhanareshwari, mazab
Harihara dan lain-lain. Demikian pula pemujaan Ganesa, Surya, Sakti
juga muncul dengan pesatnya di kalang@h masyarakat'®,
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monmpen : )
i ra
" 11wa dan mazab Waisnawa, sehingga muncul mazab Saiwa Tan

| unirayana ini memusatkan pemujaan sakti atau istr .
skl __._._ ri Wisnu yang disebut Bhairawi, Dewi, Durga, Mahalaksmi,
B4 1saraswati, Kali dan lain-lain. Mazab ini
psnl i sckitar abad ke -5 Masehi'!.

Namun mazab yang terpenting yang muncul pada zaman Purana

I mazab Tantrayana atau Tantrisme. Mazab ini mmu.m“.z kuat
.l tumbuh dan hidup dalam masyarakat schingga mazab ini amwmh
garuhi seluruh mazab dalam agama Hindu, tef@ama maza

: : sl
{11 Saiwagama dan Waisnawa Tantra atau ia_mnmsﬁmm..:m.. Maza
idari Siwa atau

muncul dan berkembang

l'idak hanya itu saja mazab Trimurti pun En:wowmq.mmmm.n:.wcmm
A1 knlangan masyarakat. Mazab ﬁ@:wnagrma Trimurti ﬁm_ém-dszqm,
I4/11ma) itu yang sudah muncul pada abad pertama mmcw_c_.z maschi®,
sienvebar ke Indonesia bersama dengan masab m.m.%mmm:...m dan
Walsnawagama. Sedangkan sapi di samping EEE dianggap binatang
paling suci dan juga mulia disembah dan dipuja oleh Bmmwm_‘mwm.r
Jaman purana ini memang tepat pula disebut zaman keemasan
1@ Hindu, disamping karena tumbuhnya banyak mazab dalam
___._____.__ [indu. Namun, agama Hindu sudah mulai tersebar ke mo.c:_.:
__._.__.r bahkan juga tersebar ke luar negara India termasuk _M.m Asia
| nppara terutama ke Indonesia mulai abad pertama masehi™.
_ Disamping semua mazab tumbuh dengan suburnya pada NmEM.E
i hanyak pula kitab-kitab purana yang ditulis oleh w:mm.&_,.‘m_.. .mw.mvm.
yunpe umumnya disebut dengan nama Pancama <<w.nm &E:w _umaw_
Zaiman ini. Kitab purana ini sangat penting, wﬁgw _c:._u-w._s_u purana
i1 jupa dianggap sebagai kitab suci disamping w:ma mco_.ﬁmam m_or
{asing-masing mazab dalam agama Hindu, misalnya kitab Shiwa

i'urnna adalah salah satu kitab suci dari mazab Shaiwa. Brahmanda-




Purana adalah kitab suci dari mazab Shakta. Bhagawata-purana
adalah kitab suci dari mazab Waisnawa dan lain-lain®.

Tidak itu saja kitab Tantrayana muncul dan ditulis pada zaman
ini, yang umum disebut kitab agama atau kitab Tantra. Kitab
Tantrayana ini dibagi menjadi dua vaitu kitabDaksinagama dan
Wamagama. Sctiap mazab dalam Tantrayana memiliki kitab-kitab
sendiri ada yang disebut dengan nama Shiwagama, Shaktagama,
Waisnawagama dan lain-lain’®.

Kitab Waisnawagama isinya tentang theologi, atribut-atribut
dari para dewa, mantra, cara mengucapkannya, cara meditasi dan lain-
lain. Semua yang tersebut di atas diuraikan secara panjang lebar. Kitab
Waisnawagama ada dua macam yakni Pancharatra dan
Waikanagama'’.

Kitab Saiwagama jumlahnya sebanyak 208 buah. Yang paling
terkenal adalah Pasupata Sutra, Tattwa Sanggraha, Moksa Karika
@ian lain-lain. Sedangkan kitab Saktagama itu berjumlah 64 buah,
yang terpenting adalah Sarada Tilaka, Mantra Maharnawa dan
lain-lain®5.

Perlu juga diingat bahwa agama Hindu yang datang ke Indone-
sia sejak abad pertama masehi adalah semua mazab yang muncul
pada zaman purana namun yang terkuat dan terbanyak adalah mazab
Saiwagama atau Saiwatantra dan Waisnawagama atau
Waisnawatantra. Kedua mazab ini menekankan ajaran dengan
melakukan yajna (korban binatang) sebagai salah satu sarana dan
sadhana untuk mencapai moksa.

BAB VIII

JAMAN SANGKARACHARYA : %%2 HINDU
(700 Masehi - 1.700 Masehi)

Apama Brahmana-Smarta atau agama Purana mmm_mr agama
YNy ._...._.w:: prakteknya penuh upakara dan upacara u.m.:..» .Jmmam
1 nhimana atau agama Purana mementingkan :.vm.nmn.m qmm:z__ s ,mmm_
Juh satu jalan untuk mencapai moksa. T._m_ ini aw.ca_._wm: secara
panjang dan secara teliti dalam w:mr. Mimamsa“. WEB.:%mMW
wenpajarkan pentingnya kedudukan yajna dalam agama E_“ .: i i
Jikembangkan dan diajarkan olch para rsi pada w.m_.:mn :._M S_%ﬂ-
i lopor-pelopornya : Rsi Prabhakara, Rsi Kumarila m.,mzmH M: i
|11, mendapat sambutan yang luas di _ﬁm_mdmmn Emwﬁn.w& m:% ;
\wuma Hindu yang berdasarkan yajna disebut juga dengan F::um
\vuma Brahmana atau agama Smarta, yaitu agama ::.a: Jnomwﬁ :
\juran inilah yang menjadi agama rakyat pada waktu itu di E:wm.a
Pada zaman ini pula terjadi kekacauan dan dalam agama :,_ “
Jimana pertentangan hebat terjadi antara ﬂmm.mc mmE.mmummH_ Bm.mm
ying lain. Setiap mazab membenarkan prinsip-prinsip _S_uownmfm”
Jin ajaran dari mazab mereka sendiri mm.n _.:onwm_mr._ﬁm: Wno enara
Jiri mazab yang lain, terutama mengenal m._mnmu Ahimsa ..Cnmow—‘m
korban suci, vegetarian atau non <nmo_m:w:“ upacara mmm_.nm_nm mM
binatang dan lain-lain. Pertentangan itu begitu memuncak dan kera
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disamping pertentangan di antara pemeluk agama Hindu dan agam
Buddha’®.

Pada zaman ini pula mulai muncul suatu gerakan yan
menginginkan untuk mensistematiskan ajaran filsafat agaf@h Hindu
dari yang tidak begitu jelas, tidak dikenal dijadikan sistematis
schingga sastra Weda itu menjadi lebih mudah dipahami maupu
dapat diterirfi@ oleh masyarakat umum.

Gerakan ini dipelopori oleh seorang Brahmana asal Kelad
Kerala India Selatan yang luar biasa pintarnya dalam bidang ajara
Saiwa Paksa yang bernama Sangharacharya. la bangkit untu
mempertahankan agama Hindu dalam wujud yang lebih sederhan
dan untuk melenyapkan agama Buddha di India®. Sangkarachary
pendukung utama ajaran-ajaran filsafat Adwaita atau monism
menentang sistem-sistem, ajaran-ajaran dan filsafat ritual dan upacar.
yajna yang dilakukan oleh umat Hindu dan menggantikannya denga
suatu ajaran filsafat Wedanta. Ia menentang pelopor dari penganju
ajaran yang menekankan dan mementingkan ajaran ritual dan korban
yajna, seperti yang dilakukan oleh Rsi Prabhakaran dan Kumarila
Batta. Sangkaracharya juga menghilangkan semua upacara yajna yang
memakai Pancatattwa seperti yang dilakukan mazab Tantrayana,
dan juga yajna yang dilakukan oleh golongan mazab Brahmana-
Smarta untuk pemujaan pada dewa Siwa, dewi Shakti (Durga) dan

lain-lain®. Yang dimaksud dengan Pancatattwa, yaitu lima macam
unsur persembahan yang terdiri dari Madya (arak-brem), Matsya
(ikan), Mamsa (daging), Mudra (biji-bijian dan buah-buahan),
Maithuna (diganti dengan porosan).

Pada zaman ini agama Hindu mengalami perpecahan untuk yang
ke tiga kalinya menjadi dua yakni® :
1. Golongan Wedanta (Waidika-Dharma) yang dipimpin oleh
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- . ; : b
Sanpkaracharya dari mazhab Shaiwa, WmEszw dari EMNM.
i mendasarkan ajaran mercka pada kitab Brahm

e kitab Wedanta. Ketiga kitab ini disebut

Sutra, Bagawad-Gita dan
'rasthanatraya®. :
. ”., an Tantrayana asqg.drmnsﬁv atau golongan JEm_
B Prabhakaran, Rsi Madhana Misra,

i : isnawa Tantra
| marila Bhatta dari mazab Saiwa Tantra dan Waisna

ajaran-aj itual dan
i mendasarkan ajarannya pada ajaran m.._mz:_ ::._ 2o
Al rahmana, kitab Mimamsa dan kita

itab-kitab B
|lvnlatnya pada kitab-kita : e
{untra. sebagai alat untuk melawan golongan penganut mm.
R i penganut ajaran

[41ha dan terutama untuk Bnam:mamw_ golongan i S
Wedanta (Waidika-Dharma) yang disebut golongan ¥ :o.cﬁ
Sejak zaman ini terjadilah pertentangan wmam.ﬂﬂzw 5500
Jmpii ....,.wm:mnm antara golongan Saiwa .Hm_::w. ﬁ.nwzn“rnh.imv e
| upan polongan Waisnawa Wedanta Aﬁma__”m-s i
st polongan Tantrayana dan golongan Wedan
s dengan golongan Rasionalis. ‘ :
__”. ”_EBN.QBM Sangkaracharya menentang mum_.mmu MMMM_M._ nw_m_..___n_.wH m
Al dan mengalahkan para pemimpin penganut agama : g
|safat dan kemudian memasukkan .wm.um_wc p N e
ke agama Hindu. Sejak ini agama Buddha
Sisanya kebanyakan penganut
gungsi ke Tibet untuk

vang dipimpin oleh Rsi

perdebatan fi
i Buddha kembali :
\onyap di tanah kelahirannya India. .
,wama Buddha Tantra (Wajrayana) lari men

jenyelamatkan diri, 7
p ::J.Zn_mr Sangkaracharya mengalahkan agama Buddha maka

i iwa Tantra di
(iulailah ia melawan golongan penganut wm_n:mﬂ mnw_nﬂmawm e
impi arila Bhatta. Sangka
wwah pimpinan Kumari : 008
(icnphilangkan semua sistim ritual dan upacara yajna yang di o
nleh ___:_..m& Saiwa Tantra dan Waisnawa Tantra dan mengg
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dengan ajaran Wedanta, dengan ajaran filsafat Adwaita (monism
Menurut sistem filsafat ini hanyalah Brahman satu-satunya prinsi
tertinggi yang riil (sat), sedangkan yang lainnya maya (ilusi)".
Setelah Sangkaracharya mengalahkan pemimpin-pemimpi
agama Buddha dan rsi-rsi golongan Tantrayana, kemudian
mengelompokkan semua mazab agama Hindu menjg@i lima kelomp:
(Panca Paksa) yang disebut Pancopasana atau lima maca
keyakinan yakni Saiwa Paksa, Waisnawa Paksa, Shakta Paks
Ganapatya Paksa dan Saura Paksa.
Kemudian ajaran Wedanta yang berdasarkan ajaran Adwai
seperti yang diajarkan oleh Sangkaracharya ditentang juga ole
pemimpin-pemimpin golongan Wedantis dari mazab Waisnawa'
Ramanuja mengajarkan ajaran-ajaran untuk menentang ajaran-ajara
dari golongan Saiwa yang dipimpin oleh Sangkaracharya yan
mengajarkan ajaran filsafat Adwaita. Ajaran-ajaran Ramananuj
berdasarkan juga pada ajaran filsafat Wedanta. Oleh karena itulah i
disebut juga golongan Wedantis dari mazab Waisnawa denga
mengajarkan ajaran filsafat Wisistadwaita. Kemudian ajaran filsafa
Wisistadwaita itu ditentang oleh pemimpin golongan Waisnawa
Wedanta yang bernama Madhawa. Madhawa menyalahkan ajarar
filsafat dari Ramanuja dan membuat ajaran filsafat yang lain yan
disebut dengan nama Dwaita. Menurut Madhawa, Jnan
(pengetahuan) akan menuntun orang menuju Bhakti dan tujuan akhi
dari manusia adalah untuk langsung dapat melihat Tuhan Wisnu yan,
akan menuntun untuk menuju moksa, kebahagiaan abadi. Filsafa
Dwaita ini pun ditentang ofh golongan mazab Waisnawa-Wedant

g disebut Dwaitadwaita. Nimbarka mengajarkan pentingnya

Ininyan pemujaan Krisna-Radha.

. nyerahan diri secara tulus ikhlas dan -
_.:._ __..::_ ,“”_MHH:M__E dari mazab Nimbarka, Krisna adalah .?w.ms ﬁn:__._mmﬂ“
dur alam semesta. Akhirnya Walabha maoﬂmmm nmj mo_o_._wm .
Walsnawa Wedanta tidak mau menerima m._.,:ms m.:mmmm: MH”
“iimbarka dan membuat ajaran filsafat yang lain disebut E‘mnmu filsafa
Luddhadwaita . Walabha mengajarkan ajaran mengenal .ﬁonwccwm“
Jivn, tapa-brata yang sangat keras, meninggalkan waacs_m%_mu m”
/« nyatuan yang sempurna dari Atma dengan H.um..mimsﬁ.-. U_vwau mm
{11, 1 sangat menekankan ajaran bhakti pada Krisna n:mam
wenyerahkan segala galanya (badan, pikiran dan kekayaan) pa
4 ._:__w_w:mm: demikian, maka terjadilah vﬂcwamms.mwwmw_””
Jenpenai prinsip-prinsip filsafat dan wnawn.m:mn_ pun :..w.:m i -
lonean Waisnawa-Wedanta itu sendiri yang Em.v_:m‘_d%_um
”.:_:_:__.“:_ itu discbut dengan nama Sampradaya yaitu m.o__gonmmm_w
u _::._,: Krisna sebagai Tuhan. Agama Hindu atau E.mmmc Wais SMM :
Wedanta memiliki hanya empat Sampradaya E.:: mmin-.” y
“liri-Waishnawa (mengikuti ajaran Emmm.mﬁ a.m:‘ Rsi /ﬂw_mm _HNMM
|tamanuja), Sampradaya Brahma (mengikuti ajaran ‘b 5.. at -
Waishnawa Madhwa), Sampradaya Kumara (mengikuti M_M: .
(|lxalal dari Rsi Waishnawa Nimbarka) sedangkan mmﬂ%—.m aya
jtudra (mengikuti filsafat dari Rsi Waishnawa iw:mcrm ’ e
Scdangkan mazab Saiwa Wedanta mendirikan pusat-p .
pembelajaran (pitha) sendiri yang dipimpin ﬁ.u_n.r Mw:mww.nmorméwﬁ.nms
memiliki empat pusat tempat untuk BmE.mo_m._m: m_mnm_._-&.mnm” BH =
Suiwa yang terdapat di kota Puri Q:Q.E .ﬁE.EGU mmaznﬂ AH ‘i
{Jtara). Dwarka (India Barat) dan di Sringgeri (India Selatan)
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inilah sebagai pusat untuk mempelajari dan penyebaran ajaran Siwa

Wedanta dari India ke seluruh dunia sampai sekarang, Hingga sckarang

Pitha-pitha terscbut dipimpin olch seorang Sangkaracharya untuk
meneruskan dan menyebar luaskan ajaran Adwaita Wedanta!”,

Ajaran Tantrayana mempengaruhi baik mazab Waishnawa
maupun mazab Shaiwa dan juga agama Buddha'®, Mazhab Shaiwa
yang kena pengaruh ajaran Tantrayana disebut umumnya dengan nama
Shaiwa-Tantra atau Shaiwagama, yang ajaran filsafatnya umumnya
berdasarkan filsafat Adwaita (Monisme). Dengan persatuan kedua
ajaran ini maka muncullah filsafat Shaiwa-Siddhanta dari Tamil
(India Sclatan), Shaiwa-Siddhanta dari Deccan dan Maysor (discbut
Wira--Shaiwa), Shaiwa-Siddhanta dari Kashmir (India Uttara)™® dan
Shaiwa-Siddhanta dari Bali (Indonesia). Semua cabang dari ajaran
Shaif@ini mengakui akan kesucian-dari kitab suci Weda dan tidak
ada yang lebih tinggi dari Weda. Dari ajaran filsafat Siddhanta ini
munculah kemudian ajaran Shaiwa-Bhairawa.
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BAB IX

J AMAN GERAKAN BHAKTI (BHAKTI _,.\_Oe_mz_wzd
(1.200 Masehi - 1.800 Masehi)

Pada abad ke VE@I-Masehi dan seterusnya ?::mm Zm._mcmﬂ.‘ a_m.ﬂ
\¢1njnan Chera (di India Selatan bagian Barat banyak Ewaé.cnm_ 0 ”mm
(edupang-pedagang dari Arab). Orang-orang Arab w&mw.:m ,ﬂ”_mz
I :..::x.: tinggal dan menetap di amn_.mw-.amﬁmm wm:‘—m_ :.__ ia wﬁnn.n._
Mercka sangat disenangi oleh raja-raja I:a:. di India Selatan i
i1 1cka adalah pedagang-pedagang yang bertingkah laku yang v”:“m
Ltk dan sopan. Oleh karena itu banyak pedagang-pedagang ls m“
Jun Arab itu diberikan tanah-tanah wo,q,o.nm ::mcw tempat EQM. )
Lierdapang. Disamping berdagang mereka juga a_wcnwasmﬂ_wmu.:ﬂ:_..ﬂ_m
(ienjalankan ibadan agama mercka, agama Islam. mnmmum an n.mF e
|1sien sudah sejak lama tersebar luas di sana (dari mcma.nnnhﬁ :
Maschi), dan aktif menyebarkan agamanya. Namun oB:m-oE._._m : M:
pada waktu ita tidak aktif sama sekali menyebarkan mm.m_._“m m” MSW

hingga mereka hidup dengan aman dan penduduk Hindu di ¢
Langat me i mereka'. :
e _.#__VHMM%MMM”HM 9 Masehi, Sultan Islam &.5 b.:.mv :.E_m_.__
ienaklukan India Barat (Sind) dan daerah itu __Sa.E&‘m: dikuasai o%
Gultan Islam dari Arab dan Turki (abad ke-9 maschi) dan kemudian
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tahayul. Agama yang didirikan oleh Guru Nanak adalah agama Si
yang bertujuan untuk mempersatukan ajaran Islam dengan agai
Hindu dan sckaligus untuk mempersatukan kedua umat beragama it
Reformis terkenal lainnya adalah Kabir yang mengajark
ajaran agama berdasarkan cinta kasih dengan tujuan unti
mengembangkan persatuan antara semua kasta dan agama,
menentang praktck penyembahan patung upacaraagama dan yaj
(korban suci) dan menekankan ajaran kesamaan E&k.di antara manu
(manusa pada)’.
Bhakti Movement yang semata-mata bergerak dalam bidz
agama saja, pemimpinnya yang pali@ terkenal adalah Chaitan]
Chaitanya menyebarkan ajaran cinta kasih dari Krisna. Ajarg
ajarannya disebarkan berdasarkan kasih sayang dan bhakti, nyany!
dan tarian. Menurut Chaitanya keadaan kebahagiaan yang luar big
dapat dicapai di dalam hubungan dengan Krisna dapatdircalisasik
oleh pengikutnya. Setelah ia meninggal Chaitanya dipuja seba
Awatara dari Krisna, sedangkan muridnya dianggap sebagai Angs
awatara dari Krishna. Chaitanya disebut juga Mahaprabk
Sedangkan guru-guru yang masih hidup yang meneruskan ajaré
ajarannya disebut dengan nama Goswami atau diberikan gel
Prabhu. Mereka berkedudukan tinggi dalam mazab Chaitan
karena mereka adalah perantara antara manusia dan Krisna™.
Tulsi Das adalah pendiri dari mazab penyembah Rama
menulis kitab suci untuk mazabnya yang disebut dengan naf
Ramayana Tulsi Das, yang berbahasa Hindi (bahasa nasional Ind
sekarang). Tulsi Das mengajarkan bahwa Rama adalah Tuhan y4
tertinggi. Rama adalah Tuhan pencipta alam semesta dan |
memelihara alam semesta ini. Untuk men§@lamatkan pengikutnyé
menjelma (mawatara) sebagai Rama'’.
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JUE

11 Mew York, Amerika Serikat. Mazab ini dari Amerika menycbar ke

Iisamping adanya mazab Chaitanya dari mazab Waisnawa

Wedanta, ada pula mazab yang muncul kemudian yang disebut
Cuudiya Waisnawa-Wedanta. Menurut mazab ini, Krisna adalah
[l tertinggi. Selanjutnya disebutkan bahwa Krisna bersama dengan
Ui menciptakan alam semesta ini. Kemudian Krisna mengajarkan

Juran-ajaran pada Narada. Narada mengajarkan pada Byasa mengenai

b wuci Catur Weda. Kemudian kitab suci ini diajarkan kepada
udhawa. Mazab Gaudiya Waisnawa ini akan dilanjutkan oleh

ki Bhakti Vinobha yang mendirikan Gaudiya Waisnawa

Miwion yang melanjutkan ajaran dari Chaitanya. Murid yang terkenal

{411 Thakur Bhakti Vinobha adalah Swami Bhakti Siddhanta yang
/ilalah guru dari Prabhupada pendiri ajaran Hari Rama Krisna

lurih dunia termasuk ke India dan ke Indonesia. Di Indonesia mazab
. ivcbut Hari Rama Hari Krisna atau Krisna Balaran®2.
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BAB X

{IIIRAKAN HINDU MODEREN (NEO HINDUISM)
(1.800 Masehi - Sampai sekarang)

engan datangnya orang-orang Inggris yang menaklukkan
{111 (1754 Masehi - 1850 Masehi) maka India menjadi jajahan Inggris
Lumpat tahun 1947. Melalui penjajahan ini mereka juga membawa
Jun menycbarkan agama Kristen di India. Disamping itu mereka juga
e mbawa kebudayadi@Barat dan misionaris ditugasnya sengaja untuk
ienyebarkan agama Kristen, mengkristenkan orang-orang Hindu. Hal
il merupakan tantangan yang sangat berat bagi agama dan
b budayaan Hindu™.

Antara tahun 1850-1950, golongan cerdik cendekiaw# dan
Jufjana-sarjana Hindu yang telah menyelesaikan studinya di luar
gepcri terutama  yang belajar di Inggris dan negara-negara Eropa
s1ulni melakukan reformasi dan penyusunan kembali agama Hindu.
\Miicka ingin memberikan pengertian yang benar dan sejati mengenai
Juima Hindu, dengan jalan berusaha untuk menafsirkan secara baru
Jun modern agama Hindu itu berdasarkan logika yang bersifat
[usionalis; mengajarkan prinsip-prinsip dan dasar-dasar agama Hindu
yang praktis dan modern; sckaligus membangun kehidupan
msyarakat s@ial sesuai dengan zam@ modern ini®>. Dengan
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pandangan mereka yang rasional itu mercka membuat berbag
gerakan-gerakan (movements). Gerakan dari golongan rasional i
muncul secara serentak di India terutama di Kholkata, ya
merupakan gerakan yang radikal dengan merombak agama Hin
sedemikian rupa dan kemudian memasukan ajaran yang baik da
agama Kiristen, Islam dan lain-lain ke dalam tubuh agama Hin
schingga agama Hindu menjadi lebih moderen dan maju?.

Gerakan reformasi dari Gerakan Hindu Moderen (Ne
Hinduism) ini dapat digolongkan menjadi dua yakni* :

1. Gerakan reformasi yang membuat pembaharuan dalam tubu
agama Hindu. Pemimpin Gerakan Reformasi yang terkenal adal
Raja Rammohan Roy, Mahatma Gandhi, Dewendranath Tago
dan lain-lain.

2. Gerakan Revivalist (kebangkitan kembali agama Hindu
Pemimpin-pemimpin Gerakan Revitalist ini adalah Swa
Dayanand Saraswati dengan Arya Samaj-nya, Ramakrish
Paramangsa dengan Ramakrisna Mission-nya dan lain-lain.

Gerakan Hindu Moderen (Neo Hinduism) itu pula dapat diba
menjadi dua yakni gerakan yang muncul sebelum India merdeka d
Gerakan Hindu Moderen yang muncul setelah India merdeka. Gerak
Hindu Moderen umumnya mengajarkan agama yang bersifat Unive
sal (Universal Teaching) yang umumnya ajaran agama yang diajark.
mereka dikenal dengan nama agama Universal (Universal Religio
atau Spiritual Universal®.

Agama Universal adalah suatu agama yang 5@:@mwmammmmm
dasar-dasar pokok dari semua agama (Islam, Kristen, Hindu dan lai
lain) ke dalam pandangan dan perspektif yang lebih luas dan menerim
dasar pokok yang bersifat umum yang tidak akan menyakiti sentime
dari agama tertentu. Idenya untuk memiliki keadaan harmonis diantar
semua agama di dunia dan juga untuk memiliki keharmonisan yan
sempurna®,
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jonalis yang membuat Gerakan I.wﬁ:“._
{wleren itu menyatakan bahwa Hinduisme adalah “a way om __Mm
b an berarti agama dalam pengertian yang sebenarnya, dan bukan
Ll suntu sistem yang semata-mata _._Smw.mﬂ dogma-dogma. P
(erakan Hindu moderen dipelopori untuk wn_.EE.m ._nm.:_ di In
s olch Raja Ram Mohan Roy. Gerakan yang ma:._.wmb:h”
pupitkan w__.n:._ﬁn perintis dalam pelaksanaan reformasi aga

Jmumnya golongan Ras

Hindu .
(icrakan Hindu Modern berpandangan bahwa agama Hindu

i i esif dari
{irn direformasi apabila ingin menghadapi penyerangan mmnrm_mhv:
iaapama lain, Gerakan Hindu modern umumnya Eoﬂ@m.
Jali tindakan yang mendasarkan ajaran-ajaran mereka dengan :
i . Hindu
| 1k menerima upacara adat agama. ‘ . ‘
4 nolak semua pelaksanaan agama Hindu yang tidak bersifat logis,
ah agic dan lain-lain.
¢pert lahayul, magic Bir . g
. [\luk mau menerima adat istiadat yang kaku yang tidak masu
4l di kalangan umat Hindu. ‘ i
| Menolak semua ajaran-ajaran para pendeta yang #wamw Emvm.w a rmm
Sedangkan mengenai tradisi kuno dan adat _m:m.amr . Qmam,
{{111u moderen berpendapat bahwa “menerima dan menjalan m:;ﬂ B
JJut tiadisi kuno merupakanssuatu kesalahan _Nmmm..n kata cmnﬁ_ aw "
{411 pernkan Brahmo Samaj. Tradisi ituharus a_ﬁza.m H._m: dijala an
kan nilai-nilai sosial dan spiritual. Demikian pula tradisi

iy berdasar - :
B ke gama Hindu itu harus diuji dan dilaksanakan

dan kepercayaan a

L rdisirkan dasar rasionalisme. ol e
Selain dari itu Raja Ram Mohan Roy, pemimpin Gerakan H..Mﬂmn

Wodern yang disebut Brahmo Samaj itu mendasarkan aj

g 5 : Ao
Jarannya pada sinthesis dari ajaran Wedanta ewmu_m__m& aosw”
(arin lslam, Kristen dan pemikiran liberal dari orang Eropa yang

1 9
oderen, dan menentang pemujaan patung:.
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Selain dari Raja Ram Mohan Roy, pemimpin Gerakan Hind
Modern yang lain yang sangat terkenal adalah Mahatma Gandh
umumnya disebut Gandhian. Mahatma Gandhi mengatakan “Wha
we see today is not pure Hinduism” artinya “apa yang kita lih
sekarang adalah bukan Hinduisme yang murni”. Mahatma Gand
menginginkan “Purified Hinduism?”, yaitu Hinduisme yan

Giimurnikan. Menurut Mahatma Gandhi, Weda, Upanishad, Itihasa
dan Purana-purana harus diintepretasikan secara rasional®.

Pemimpin Gerakan Revivalist dari Gerakan Hindu Modern yan

terkenal adalah Swami Dayananda Saraswati. Ia mendirikan suat

kitab suci Weda secara keseluruhan berbeda sama sekali denga
komentar dari golongan tradisi (Smarta) maupun dengan golonga
sarjana Indologi baik dari India maupun dari Eropa.Swami Dayananda
Saraswati mengatakan bahwa setiap orang berhak untuk membaca
kitab suci Weda. Ia menekankan ajaran-ajarannya; yaitu

L. Menentang penyembahan patung

2. Menolak adanya Awatara

3. Menolak kepercayaan kepada tahayul dan kekuatan gaib

4. Menentang kebohongan dari kitab Smrti termasuk kitab Itihasa
dan Purana.

. Menentang adanya kasta
Menent4&gpelaksanaan yajna (korban binatang)
Menentang pemujaan dan upacara untuk leluhur
Menentang melakukan Tirthayatra!!

Mengakui setiap orang, dari kasta apa pun bisa menjadi pendeta

© @
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- jen
0 Menentang membuat dan anmwﬂmna_umswg saj
0 pe kuil-kuil™. -
Menentang pembuatan \ A
- . _.# ____:_Nsﬁ_ pemimpin dari Gerakan >n..uﬁ mm:.._m._asm
ailien hahwa untuk membersihkan agama ZE&M 9:” ﬁ“w =
‘ kebenaran sejati hanya dapa
{uhiyul dan untuk mendapatkan : e 2
‘ cda” back to Veda). la juga mengatakan
Lnein Ckembali ke Weda” (go B RS 3
_ ai berkasta tinggi ataupun re
e liap orang, baik yang NI i
Weda. Semboyan 1n1 sang
Lk yang sama untuk membaca . ? ' i
ng “ weapkan oleh pengikut-pengikut Arya Samaj yang di
ol i swati itu®. :
It I Swami Dayanand Saraswa . g o
_ _,. mimpin lain yang terkenal dari Gerakan wﬁEEE: .
& : )
Lo Hindu Moderen adalah Ramakrishna wmnmamsmw.rm, w_ﬁ o
LivT KL i :
[ krishna Mission kemudia
+ i Wiwekananda. Rama b ol
i Wiwek: ¢ k menghormati dan y
\mi Wiwekananda untu : L
i-ajaran gurunya. Tidak seperti halnya dengan gerakan N,H::OE
AT =]l e -
__ | __?_ /ang lain dari Gerakan Hindu Zo.amg yang .
- ran vmamwmqmnmwmzmg%g&a_ﬁs Barat, 3& !
orang revivalis yang Bc:nc_. ari
ajarannya dengan ajaran
edemikian

menpntnkan

lehy Swi

b rdisarkan pemiki
{4 Krishna adalah salah se
pwimnikiran secara tradisi dengan mencampur Fo
{«lum. Kristen dan lain-lain*. Ta Eo:mmwﬁwmj aj < i
{11 karcna ia menyadari bahwa semua agama mem o
._____._... Menurut dia kepercayaan ﬁmuw agama m.“__w_m Bﬂamﬂ: e
cdanpkan yang terpenting adalah mmﬂ._m.% onmsm%hﬁn e
_E_:__: orang mempersembahkan a_w:ém sendi aaﬂ !
\sarkan cinta kasih dan melayani Sﬁmsmmm:wm g e
St bila hal ini dilakukan maka orang tidak perlu E‘._ :
L a lain. Persatuan dengan Tuhan harus dicari
. . n Kristen. Demikian pula tafakur
m menurut agama dan

linih sayan
merubah agama ke aga .
oleh penganut Kristen menurut ajara i
piada Tuhan harus dicari oleh orang Isla




wmbuat berbagai asram untuk menyebarkan ajaran dan idenya
I npan menalsirkan ajaran agama Hindu yang berdasarkan tafsiran
worckaitusendiri dan dengan mengolahnya dengan pandangan, cara
i pola berlikir Barat dan juga menurut pandangan Islam dan

kepercayaannya. Sedangkan untuk orang Hindu ia harus mencarin
menurut agama Hindu untuk dapat bersatu dengan Tuhan.

Bagaimana dengan agama Buddha? Ajaran Buddha pun tida
jauh ketinggalan. Penganut-penganutnya bangkit kembali denga
mendirikan suatu gerakan pula's.

Di sekitar abad ke-14 Maschi agama Buddha hampir sama seka
lenyap di India Utara. Walaupun ada sisa-sisa pengikutnya sedik
sekali.di beberapa tempat di India Selatan, namun secara berangsu
angsur agama Buddha itu pun akhirnya lenyap sama sckali dari mu

fialen’

Oleh karena agama Hindu umumnya tidak memiliki pusat agama
centrnl religius authority) walaupun telah ada pusat kekuasaan
waoab Smwa yang didirikan oleh Sangkaracharya, namun ditentang
o Lidak diakui oleh mazab Waisnawa atau mazab lain dari agama
[t Sedangkan Wishwa Hindu Parishad baru saja (tahun 1964)
{irkan untuk menghadapi agama lain, dan juga tantangan dari sci-
wie dun teknologi Barat. Dengan timbulnya Gerakan Hindu Mod-
‘v il i merupakan cambuk dan senjata yang ampuh. Mereka mulai
“ondinikan organisasi baru dengan ashramnya dengan menyebarkan
wannya berdasarkan ajaran modern dan berdasarkan pemikiran
(umn berdasarkan tafsiran mereka masing-masing dan dengan
\ percayaan dan kebenaran dari mereka sendiri. Ajarannya
i brkan ke seluruh dunia®®.

Ajaran mereka itu ada yang hanya memakai Weda saja ada yang
wuckankan pada kitab Upanishad dan Wedanta ada pula yang
winidasarkan ajaran mereka hanya pada kitab Purana.dan Itihasa.
1141 1 menyebabkan munculnya berpuluh-puluh orang suci, swami,
‘b donlain-lain - yang menyatakan bahwa ajaran mereka adalah
L4l paling benar sedangkan ajaran yang bermazab Hindu yang lain

ilah'"

Ajaran-ajaranb agama yang muncul sctcl@ India merdeka
Wulih Sai Baba, Ananda Marga, Brahma Kumari, Babaji,
I udliswomi Satsang, Mataji Shri Nirmala Devi, Shri Ravi Shankar,

bumi India, tanah kelahirannya.

DEB.R. Ambedkar seorang sarjana hukum dari kasta Paria
adalah pelopor pendiri Gerakan Neo-Buddhisme di India. Geraka
dari B.R. Ambedkar ini dimulai dari Maharasta. Dari sini Ambedk
menyebarkan ajaran-ajaran barunya yang discbut Agama Buddha-Bar
atau Neo-Buddhisme ke seluruh India. Pada tahun lima puluhan i
sudah mendapat pengikut lebih dari tiga puluh juta, terutama da
golongan Pariah atau orang-orang yang tak @leh disentuh.;Ajara
ajaran Neo-Buddhisme ini mengambil ajaran-ajarannya dari agam
Buddha Hinayana'®.

Gerakan Theosophymemberikan spirit yang sangat besar scka
pada kebangkitan kembali dari agama Hindu. Hal ini sangat dirasaka
oleh pemimpin agama Hindu dan menvebarkannya secara lua
terutama pada pasca India merdeka. Dengan ini, mal@ mulaila
banyak timbul orang suci, swami, baba dan lain-lain untuk mendirika
suatu organisasi, menyebarkan agama Hindu moderen dalam wuju
baru yang lebih segar dan berpandangan jauh yang berbeda dari ap
yang disebut dengan agama Hindu Orthodoks (kuno). Merek

54 55




£ Swami Dhananjoy Des Kathia Babaji, Mata Amritanandamayi De

) Sadnguru Jaggi Vasudev, Bhagwan Rajneesh, Swami Chinmanand

€ Babaji Haidakhana dengan Chinmaya-mission dan lain-lain ya
ratusan jumlahnya yang muncul kemudian tersebar keseluruh duni

€ Sedangkan Krisna Consciousness atau Hari-Rama Hari Krisna ya

€ juga disebut Krisna Balaram (di Indonesia) muncul dan lahir

@ Amerika. Dari sini menyebar ke India, Indonesia dan seluruh duni
Hari-Rama Hari-Krisna (ISCON) ini didirikan A.C. BHakti Wedant
lebih terkenal dengan sebutan Prabhupada®.

Prof. Dr. Rao mengatakan bahwa sekarang, dari semua Gerak
Pembaharuan (Reform Movement) yang-tersebut di atas bebera
dari mereka ini ada yang masih bdungsi setelah India merdek
namun kekuatan, kegiatan @htenaganya sudah mulai berkurang d
tidak seperti dahulu ketika dirintisnya.

Kelihatannya semua gerakan itu luluh dalam arus umum d
menjadi kabur setelah diadakan Emergency oleh Partai Kongres y:
dipimpin oleh Indira Gandhi. Setelah itu mulailah gerakan Hin
mencari daerah-daerah baru di luar negara India dan di sana oran
orang asing memberikan sokongan yang kuat baik moral maup
material.

BAB XI

PENUTUP

[tumi pertiwi India m_..m_.mpmv melahirif@hdan Ewﬁﬁ.wmwm: .:mm_m_
i lektual dan spiritual yang besar hingga saat ini. Di ?..5: m.:mw
{« tun imlah agama-agama besar lahir. Hindu, Buddha, Jaina, Sikh.
{'4ri penpanutnya hidup berdampingan dalam suasana .m:mB yang
" iwihibat dan suasana kehidupan yang dikembangkan di m.sm nilai-
A4 perdamaian, cinta kasih dan pengakuan terhadap kebhinekaan.
I'cradaban lembah sungai Sindhu yang pra Weda merupakan
1kl bakal perkembangan agama Hindu yang sudah bersintesa %ﬂ._mmn
.0 Weda dibangun oleh bangsa Arya yang datang ke India jauh
1w lum tarikh Masehi. Pemujaan kepada dewi atau Sakti, Q._E_ dewa-
w1 dalam bentuk Pasupati dan praktek yoga merupakan cikal bakal
[ (kembangnya agama Siwa. Setelah masuknya ‘_umsmmm. Arya
(i« mujaan Siwa dalam bentuk Rudra tercantum am._mﬂ kitab suci ioam
Julam bagian Satarudriya, maka sejak itu terjadi proses mﬁo_cm_
Lt likir pada tataran metafisika, etika dan agama Weda ?n&._a. _.n.__-
ulon) yang terus berkembang menjadi fase-fase dengan ciri dan
\irikter tersendiri sebagai jawaban para intelektual India kuno
(thadap perkembangan dan tuntutan zaman. .
rsi, mengabdikan seluruh hidupnya untuk memahami ajaran

ara .
abir misteri alam semesta, membantu manusia-

Weda dan menguak t
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manusia lepas dari penderitaa i
pembebasan dari _un_.w:mm: aca_wfm_m_h”__“wwvwm: e
vnE.a&mEmn sejarah evolusi agama E@hdu sejak awal hin
mo_mmﬂmum di India mengimplikasikan peranan para intelektual 1 w
QEM yang sangat besar dan strategis di dalam membangun naams_u
E.n_m yang besar, salah satu peradaban besar dunia. mnamam_wms aga
Hindu sejak awal dikembangkan berdasarkan nilai-nilai intel ,m_uz
dan kesucian, cinta kasih dan perdamaian. Ny

ﬁ”ﬁmﬂ berbeda-beda. Agama Hindu yang diwarisi sekarang adala
idika - Dharma dan Tantrika - Dharma dalam berba
prakteknya sangat berbeda dari agama Weda pada awalnya. Mun :m.
pula agama Hindu yang akan datang akan berbeda sé‘mrn.wm n_o% M
agama Hindu sekarang. Dalam pada itu peranan aspek metafi mr
sangat besar karena sejak zaman Upanishad (Jnana Ka _M_
m,_mcnoz_zwmwwﬂawm“ Sankaracharya Ramakrishna, Swami Umwm“__msw
raswatl, R. Tagore, M.K Gandhi, dan lain-lain s :
Ec_mw_e_am: reformasi di bidang Bmﬁmmmm_mw:w—m“M ﬂﬂﬁ“ﬂwm Emzmov
ke bidang etika dan sosial. LR
. Reinterpretasi nilai-nilai ajaran Weda menurut-pendapa
Hﬁ“ﬂiww_ﬂnm dilakukan $iap saat oleh @mammﬁc_%ﬁ.ﬁ_ﬂw_ﬁw”
1 u, swami, baba, dan lain-lain .
perkembangan pemikiran baik pihak c.ﬁﬁ:mﬁwuh_“ﬂ:“hwnwu_ﬂmm”m
M_Ahwwwuwm &_Hn agama Hindu mn_m_c.mnmcmm dengan kebhinekaan zaman
. gkat kematangan pikiran dan emosi pemeluknya,
inckaan adalah sebuah keniscayaan; di dalam kebhinckaan it
nﬂ..nmwmn keesaan nilai yang ajeng sepanjang masa, betapa pun evol i
sejarah perkembangan agama itu berjalan. ! FARO
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